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PENGARUH KOMUNIKASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA

KARYAWAN (STUDI KASUS PADA PT. PUTRA JAYA CAP GAJAH)

ABSTRAK

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap
Gajah. Penelitian ini dilakukan terhadap 86 karyawan PT. Putra Jaya Cap
Gajah dengan menggunakan kuisioner. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling adalah cara
pemilihan sampel dimana anggota dari populasi dipilih satu per satu secara
random, semua anggota mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih
dan jika sudah tidak mungkin dipilih kembali.. Peneliti melakukan penelitian
dengan menggunakan analisis linear berganda, analisis koefisien korelasi,
menghitung koefisien determinasi serta melakukan uji hipotesis. Dari hasil
analisa linear berganda diperoleh persamaan Y = 8,351 + 0,426X1 +
0,372X2 artinya bila terdapat peningkatan atau penurunan komunikasi
sebesar 1 point maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan atau
penurunan sebesar 0,426. Pada motivasi, setiap peningkatan atau penurunan 1
point maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan atau penurunan
sebesar 0,372. Diperoleh juga nilai t hitung untuk komunikasi sebesar 4,453
dan untuk motivasi sebesar 3,828 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,6632.
Hal tersebut berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga adanya
hubungan signifikan antara komunikasi dan motivasi terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci : Komunikasi, Motivasi, Kinerja Karyawan



THE INFLUENCE OF COMMUNICATION AND MOTIVATION ON
EMPLOYEE PERFORMANCE (CASE STUDY IN PT. PUTRA JAYA CAP
GAJAH)

ABSTRACT

The purpose of writing this thesis is to find out the extent of
communication and motivation on employee performance at PT. Putra Jaya Cap
Gajah. This research was conducted on 86 employees of PT. Putra Jaya Cap
Gajah by using a questionnaire. The method used in sampling using simple
random sampling is a way of selecting samples in which members of the
population are chosen one at a time randomly, all members get the same
opportunity to be chosen and if it is not possible to be re-elected. Researchers
conduct research using multiple linear analysis , correlation coefficient analysis,
calculating the coefficient of determination and hypothesis testing. From the
results of multiple linear analysis obtained by the equation Y = 8.361 + 0.426X1
+ 0.372X2 means that if there is an increase or decrease in communication by 1
point, employee performance will increase or decrease by 0.426. In motivation,
every increase or decrease of 1 point, employee performance will increase or
decrease by 0.372. Obtained also the value of t for communication of 4,453 and
for motivation of 3.828 is greater than the value of t table that is 1.6632. This
means that Ho is rejected and Ha is accepted, so there is a significant
relationship between communication and motivation on employee performance.

Keywords: Communication, Motivation, Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam pengelolaan suatu
perusahaan. Dalam mencapai tujuannya, suatu perusahaan memerlukan
sumber daya manusia sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia yang
kompeten dan berkualitas merupakan penunjang bagi keberhasilan suatu
perusahaan. Saat ini, perhatian terhadap sumber daya manusia mulai
ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat dari program SDM unggul yang
dicetuskan oleh pemerintah untuk memperbaiki sumber daya manusia yang
lebih berkualitas.

Sumber daya manusia yang dimaksud ini adalah orang—orang yang
memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas serta usahanya pada
perusahaan. Setiap perusahaan berupaya untuk mendapatkan karyawan yang
memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat membantu perusahaan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya.

Kegiatan dari sebuah perusahaan tidak akan terlepas dari faktor
manusia atau karyawan, dimana manusia sebagai motor penggerak
jalannya sebuah organisasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hidup
dan matinya perusahaan bergantung dari bagaimana cara sumber daya

manusia atau karyawan yang ada dalam menjalankan organisasi.



Permasalahan yang ada adalah bagaimana menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Hal ini
menjadi masalah yang cukup rumit, sehingga perusahaan sering Kkali
mengalami  kesulitan dalam menetapkan kebijakan terutama yang
berhubungan dengan sumber daya manusia.

Unsur manusia adalah satu-satunya faktor produksi yang memiliki jiwa
dan perasaan. Mengelola manusia jauh lebih komplek dari pada faktor-faktor
produksi lainnya. Oleh karena itu, Semua pihak yang terlibat dalam
organisasi, termasuk perusahaan membutuhkan sebuah komunikasi sebagai
dasar dari kerjasama dan tindakan agar pekerjaannya dapat terlaksana
dengan lancar dan harmonis untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
perusahaan.

Komunikasi merupakan suatu kegiatan percakapan ataupun perbincangan
yang dilakukan diantara dua orang atau pun lebih yang sering dilakukan
dalam kehidupan sehari hari.

Fungsi komunikasi juga sangat penting. (Bungin 2011, 272)
mengklasifikasikan empat fungsi komunikasi organisasi yaitu:

a. Fungsi Informatif, digunakan untuk membantu dalam pengambilan

keputusan terkait dengan pekerjaan .

b. Fungsi Regulatif, digunakan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan terkait dengan peraturan yang berlaku
c. Fungsi Integratif, berkaitan dengan penyediaan saluran kepada pegawali

untuk melaksanakan tugas dengan baik



d. Fungsi Persuasif, untuk merubah sikap, pendapat, dan perilaku seorang

pegawai

Namun pada suatu kenyataan seberapa besar fungsi komunikasi
tersebut, seringkali diabaikan dalam sebuah perusahaan. Hal semacam ini
sering terjadi di  dalam proses pekerjaan  seperti  terjadinya
kesalahpahaman atau perbedaan presepsi antara atasan dan bawahan maupun
antar individu yang ada di dalam perusahaan itu sendiri, masalah-masalah
yang ada tersebut merupakan alasan mengapa komunikasi sangat
penting, karena kerjasama yang baik dalam perusahaan tidak akan terjalin
tanpa adanya keselarasan orientasi yang hanya bisa di realisasikan
dengan komunikasi yang baik.

Masalah perbedaan persepsi sangat sering terjadi dalam perusahaan,
bentuknya seperti pada saat perusahaan membuat suatu aturan untuk
perusahaan itu sendiri namun karyawan kebanyakan tidak mengerti
maksud dari perusahaan, sehingga menyebabkan suasana perusahaan
terganggu yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap Kkinerja
karyawan.

Efek dari masalah tersebut mengakibatkan karyawan menjadi tidak
baik dalam pekerjaanya sehingga mengakibatkan hal-hal yang diinginkan
perusahaan tidak berjalan baik serta target perusahaan tidak akan tercapai.
Untuk itu perusahaan membutuhkan proses pemberi daya gerak
(motivasi) yang menciptakan semangat dalam kerja seseorang atau karyawan

agar dapat bekerja sama dengan baik dan bekerja efektif untuk perusahaan.



Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan sebuah kegiatan-kegiatan tertentu untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai

Pada dasarnya perusahaan melakukan motivasi adalah karena hal yang
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja dengan semangat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi
semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya

untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.

Memberikan motivasi berupa nasehat ataupun memberikan ide-ide
(inspirasi) yang cemerlang, pemberian upah atau gaji tepat waktu, insentif
serta reward bagi karyawan yang berprestasi dapat memberikan dorongan
karyawan untuk meningkatkan kinerja dan semangat kerja. Namun terkadang
motivasi kerja memberikan efek negatif terhadap karyawan karena adanya
motivasi ingin menjadi karyawan terbaik cara tidak jujur pun dilakukan
seperti membunuh karakter rival dalam hal ini rival yang dimaksud adalah
sesama rekan kerja karyawan tersebut. Oleh karena itu dengan adanya
motivasi kerja setiap karyawan akan memberikan yang terbaik yang ada pada
dirinya agar kinerja dirinya sendiri meningkat sekaligus meningkatkan

kemampuan, keahlian, dan etika agar dapat mempengaruhi Kinerja organisasi.

Kinerja merupakan suatu hasil dari sebuah pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan oleh seorang karyawan baik itu berupa fisik atau mental maupun
non fisik atau non mental sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.



Untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik bagi perusahaan tentu di
dalamnya harus didukung dan dipengaruhi oleh tindakan peran manajemen

sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan atau organisasi tersebut.

Perspektif manajemen sumber daya manusia strategis (MSDM) yang
paling mendasar adalah asumsi keberhasilan sebuah kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh tindakan dan peran manajemen sumber daya manusia yang
dimiliki oleh perusahaan atau organisasi tersebut.

Setiap organisasi di dalam perusahaan tentu selalu mempunyai tujuan dan
menginginkan adanya suatu keberhasilan dalam usahanya. Tanpa kemampuan
yang baik dari karyawan, tujuan yang ditetapkan tidak akan pernah tercapai.
Hal ini dapat terjadi karena banyak karyawan yang tidak berusaha maksimal
dalam pekerjaannya, sehingga target yang ditetapkan perusahaan tidak
tercapai sebagai akibat dari kinerja karyawan yang tidak maksimal.

Perusahaan Putra Jaya Cap Gajah merupakan salah satu perusahaan
pembuat kasur di Tangerang. Berdasarkan penelitian yang saya lakukan di
lapangan masih terdapat karyawan yang memiliki Kinerja yang rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari kurangnya penguasaan keahlian dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya masing
masing. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selain rendahnya
keterampilan dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas yaitu masih kurang
maksimalnya kinerja karyawan akibat dari komunikasi antara pemimpin

dengan karyawan yang kurang baik dan motivasi dari atasan yang masih



dirasa kurang sehingga berdampak pada kinerja karyawan di PT.Putra Cap

Gajah.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas , maka
penulis tertarik melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi,
dengan judul : “Pengaruh Komunikasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja

Karyawan (Studi Kasus pada PT. Putra Jaya Cap Gajah)”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Sering terjadinya miskomunikasi antara atasan dengan bawahan serta
karyawan dengan karyawan

2. Motivasi kerja karyawan tergolong rendah sehingga dalam penyelesaian
pekerjaan tidak memuaskan.

3. Komunikasi dan Motivasi yang diberikan oleh pimpinan dirasa kurang

oleh karyawan sehingga menyebabkan penurunan kinerja.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka permasalahan yang
akan diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja di PT. Putra Jaya Cap
Gajah?
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja di PT. Putra Jaya Cap

Gajah?



3.

Bagaimana pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja

karyawan di PT. Putra Jaya Cap Gajah?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komuniksi dan motivasi

terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dibagi menjadi tiga, yaitu :

1.

Manfaat skripsi bagi peneliti

Diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah di peroleh selama
mengikuti perkuliahan dan menambah ilmu dengan praktisi menganalisis
suatu masalah kemudian mengambil keputusan dan kesimpulan.
Manfaat skripsi bagi perusahaan

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan langkah yang akan
diambil. Melalui skripsi yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Dan
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada PT. PUTRA
JAYA CAP GAJAH)” ini perusahaan mendapatkan informasi tambahan

dan lebih mengenal sumber daya manusianya.



3. Manfaat skripsi bagi pihak lain

Menambah informasi yang bermanfaat dalam penelitian

selanjutnya dibidang komunikasi dan motivasi terhadap Kkinerja

karyawan.

F. Sistematika Penulisan

Sistem ini disajikan untuk memberikan gambaran secara singkat tentang

susunan dan isi skripsi yang akan dibuat secara keseluruhan oleh peneliti.

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan, antara

lain :

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Menjelaskan pokok teori yang relevan dengan penelitian, meliputi
tinjauan pustaka, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,
dan perumusan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Menjelaskan gambaran umum perusahaan disertai jenis penelitian,
objek penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel penelitian,

teknik analisis data, hipotesis penelitian.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan
pembahasannya disertai pengujian hipotesis.

PENUTUP

Berisi kesimpulan, implikasi hasil analisis, yang merupakan
jawaban atas pokok permasalahan penelitian ini, kemudian
berdasarkan hasil penelitian, pada bab ini penulis memberikan

Saran-saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Pengertian Manajemen

Menurut (Handoko 2016, 4) mengatakan bahwa:
“Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk
menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan,

pengorganisasian, penyusunan personalia atau kepegawaian,
pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan”.

Menurut (Hasibuan 2015, 3) mengatakan bahwa:
“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu”.

Menurut (Winardi 2016, 11) mengatakan bahwa:
“Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakan
dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai

sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber-
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain”.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan suatu ilmu dan seni untuk mengatur melalui
pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk

mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan oleh perusahaan

10
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2. Fungsi Manajemen

(Hasibuan 2015, 23) mengatakan bahwa fungsi manajemen adalah:
a. Merencanakan (Planning)

Menetapkan tujuan dan tindakan yang akan dilakukan.

b. Mengorganisasikan (Organizing)

Mengkoordinasikan sumber daya manusia serta sumber daya

lainnya yang dibutuhkan.
c. Mendelegasikan (Staffing)

Memberikan pengarahan kepada para bawahan dan mengusahakan

mereka untuk mengerjakan pekerjaannya
d. Mengarahkan (Directing)

Suatu rangkaian kegiatan untuk memberikan petunjuk atau

instruksi dari seorang atasan kepada bawahan atau kepada orang

yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk pencapaian
tujuan bersama.
e. Mengendalikan (Controlling)

Memastikan apakah tujuan tercapai atau tidak dan jika tercapai

akan dilakukan tindakan perbaikan.

Berdasarkan fungsi fungsi diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
manajemen merupakan sebuah serangkaian elemen-elemen dasar yang
akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan
dijadikan acuan oleh pimpinan dalam melaksanakan kegiatan untuk

mencapai tujuan.
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3. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber daya manusia didalam setiap perusahaan
ataupun organisasi sangat penting. Hal itu tersebut karena manusia
menjadi pelaku utama yang akan menggerakkan sumber daya yang
lainnya.

Berikut ini penulis mengemukakan beberapa definisi-definisi
mengenai sumber daya manusia yang di kemukakan oleh para ahli,
diantaranya:

Menurut Rivai dan Sagala dalam (Priansa 2016, 21) Mengatakan

bahwa:

“Manajemen SDM merupakan salah satu bidang dari manajemen

umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan pengendalian”.

Menurut Noe et al dalam (Priansa 2016, 21) mengatakan bahwa:
“Manajemen SDM mengacu pada kebijakan-kebijakan, praktik-
praktik, serta sistem-sistem yang mempengaruhi perilaku, sikap,
dan kinerja pegawai”.

Menurut Flippo dalam (Priansa 2016, 21) mengatakan bahwa:
“Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemberhentian pegawai, dengan maksud terwujudnya tujuan
perusahaan individu, pegawai dan masyarakat”.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan manajemen sumber

daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur penarikan, seleksi,

pemeliharaan, dan pengembangan sumber daya manusia agar efektif
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dan efisien guna tercapainya tujuan individu, organisasi, dan

masyarakat.

4. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia menurut Cushway

dalam (Sutrisno 2016, 7) mengatakan bahwa, tujuan MSDM meliputi:

1.

Memberi pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan
SDM untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang
bermotivasi dan berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang
selalu siap mengatasi perubahan dan memenuhi kewajiban
pekerjaan secara legal.

Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur
SDM yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.
Membantu dalam pengembangan arah keseluruhan organisasi dan
strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.
Memberi dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuannya.

Menangani berbagai krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar
pekerja untuk meyakinkan bahwa mereka tidak menghambat
organisasi dalam mencapai tujuannya.

Menyediakan media komunikasi antara pekerja dan manajemen
organisasi.

Bertindak sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai

dalam manajemen SDM.
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Pengertian Komunikasi
Walaupun istilah komunikasi sudah sangat akrab ditelinga namun
membuat definisi mengenai komunikasi ternyata tidaklah semudah
yang diperkirakan. Kata komunikasi bersifat abstract, seperti
kebanyakan istilah, memiliki banyak arti.
Untuk dapat lebih mengerti definisi tentang komunikasi para ahli
memberikan beberapa pendapat yaitu :
menurut Ruben dan Stewart dalam (Suryanto 2015, 51) mengatakan
bahwa:
“Komunikasi meliputi semua respons terhadap pesan yang diterima
lalu menciptakan pesan baru karena setiap orang berinteraksi
dengan orang lain melalui proses penciptaan dan interprestasi pesan
yang dikemas dalam bentuk simbol atau kumpulan simbol
bermakna yang sangat berguna”.
Menurut (Hamali 2018, 224) mengatakan bahwa:
“Komunikasi adalah suatu tahap dari proses kepemimpinan yang
memindahkan ide seseorang kepada orang lain untuk digunakan
dalam fungsi-fungsinya memimpin pekerjaan”.
Menurut Charles H. Cooley dalam (Suryanto 2015, 50) mengatakan
bahwa:
“Komunikasi adalah mekanisme yang menimbulkan pengetahuan
dan berkembangnya hubungan manusia, semua lambang pikiran
bersama, saran untuk menyiarkannya dalam ruang dan merekam
dalam waktu. Mekanisme ini mencangkup ekspresi wajah, gerak-
gerik, suara, kata-kata, tulisan, percakapan, telegram, telepon, dan

sebagainya yang merupakan penemuan untuk menguasai uang dan
waktu”.



15

Jadi dapat ditarik kesimpulan yang dimaksud dengam komunikasi

dalam penelitian ini adalah proses interaksi antara pimpinan dan

pegawai dalam suatu hal penyampaian perintah, informasi, saran dan

tujuan perusahaan yang bersifat lisan maupun tulisan yang bertujuan

agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam pekerjaan dan tercipta

lingkungan kerja yang baik antara pimpinan dan karyawan untuk

meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

a) Jenis Komunikasi

Perkembangan media komunikasi saat ini sudah sangat banyak

mulai dari yang sangat sederhana sampai yang paling mutakhir, namun

ada beberapa penggolongan jenis komunikasi (Suryanto 2015, 97) yaitu

1.

Komunikasi lisan dan tertulis.

Dasar penggolongan komunikasi kedalam lisan dan tertulis adalah
dari jenis pesan yang akan disampaikan. Bentuk ini banyak
dilakukan karena dapat menimbulkan keakraban diantara
keduanya. Dalam menentukan bentuk komunikasi apakah lisan atau
tertulis kiranya perlu memperhatikan beberapa faktor misalnya
waktu, biaya, ketrampilan berkomunikasi dan sebagainya.
Penggunaan jenis komunikasi ini sangat penting dan luas, terbukti
banyak diselenggarakan pelatihan  ketrampilan  berbicara,

komunikasi antar pribadi dan sebagainya.



16

Komunikasi verbal dan non verbal

Informasi tentang perasaan seseorang dapat dikemukakan secara
lisan melalui apa yang diucapkan dan bagaimana cara atau sikap
mengatakannya. Artinya dari suatu kata dapat diperjelas melalui
nada suaranya, keras tidaknya suara yang diucapkan. Jadi perasaan
seseorang dapat dinyatakan melalui isyarat non verbal misalnya
dengan wajah, posisi duduk, gerakan badan dan sebagainya.
Komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping

Penggolongan komunikasi dalam jenis ini didasarkan pada aliran
atau jalan informasi yang dilaksanakan dalam suatu organisasi atau
suatu kantor. Dalam suatu kantor adanya atasan, bawahan dan
teman sebaya atau teman yang mempunyai kedudukan yang
sederajat.

Pengertian  komunikasi kebawah vyaitu komunikasi yang
dilaksanakan oleh para atasan kepada bawahannya dalam suatu
kantor. Komunikasi ini biasanya berfungsi sebagai penggerak,
pengarahan, perintah, dan umumnya menggunakan sarana memo,
telpon, intercom atau alat lainnya. Untuk mengadakan komunikasi
keatas biasanya bawahan melakukan usulan, laporan, pendapat atau
pun memberikan penjelasan tentang pelaksanaan pekerjaan.
Pengertian komunikasi keatas dalam suatu kantor biasanya kurang
berfungsi, atau kurang seimbang bila dibandingkan dengan

informasi kebawah. Saluran yang sering dipergunakan dalam
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kantor-kantor adalah pertemuan tatap muka atau pun percakapan
informal. Sedangkan pengertian komunikasi ke samping akan
terjadi dengan sendirinya bagi anggota yang bekerjasama dalam
suatu team, atau pada orang-orang yang mempunyai kedudukan
yang sama atau seimbang. Menurut penelitian tentang ilmu
komunikasi diungkapkan bahwa hubungan ke samping adalah
suatu hubungan yang sangat kritis untuk masa sekarang.
Komunikasi ke samping dapat dilakukan dengan tatap muka,
telpon, maupun memo.

Komunikasi formal dan informal

Komunikasi formal adalah komunikasi yang berjalan sesuai dengan
hierarki kewenangan organisasi, sehingga saluran komunikasi itu
telah ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan komunikasi informal
adalah komunikasi yang berjalan secara bebas antar pegawai tanpa
memandang jabatan atau pangkat. Sehingga kadang-kadang
melahirkan pimpinan informal.

Komunikasi satu arah dan dua arah

Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang menitik beratkan
pada penyampaian pesan, tanpa mengharapkan umpan balik dan
hal ini biasa dilakukan di kantor-kantor dalam bentuk instruksi dan
perintah. Komunikasi satu arah ini dapat berlangsung secara cepat

dan murah tetapi tidak memuaskan karena penerima pesan tidak
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mempunyai kesempatan untuk mempertanyakan informasi yang

diterima sehingga kurang memuaskan.

b) Fungsi Komunikasi
Komunikasi menjalankan empat fungsi utama sebagaimana yang
diutarakan oleh Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge dalam
(Wibowo 2013, 168) sebagai berikut :
1. Kendali
Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku anggota
organisasi.
2. Motivasi
Komunikasi  membantu  perkembangan  motivasi  dengan
menjelaskan kepada para karyawan apa yang harus dilakukan,
bagaimana mereka bekerja dan apa yang dapat dikerjakan untuk
memperbaiki kinerja jika itu dibawah standar.
3. Pengungkapan emosional
Bagi banyak karyawan, kelompok kerja mereka merupakan sumber
utama untuk interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi didalam
kelompok itu merupakan mekanisme fundamental dengan mana
anggota-anggota menunjukkan kekecewaan dan rasa puas mereka.
4. Informasi
Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu dan
kelompok untuk mengambil keputusan dengan meneruskan data

guna mengenali dan menilai pilihan-pilihan alternatif.
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Keempat fungsi komunikasi tersebut sama pentingnya. Untuk
bekerja secara efektif, kelompok perlu menjaga beberapa kontrol
atas anggota, merangsang anggota untuk melakukan, memberi
kesempatan ekspresi emosi, dan membuat pilihan keputusan.
Hampir setiap interaksi komunikasi yang terjadi dalam kelompok

atau organisasi melakukan satu atau lebih fungsi tersebut.

Proses Komunikasi

Terjadinya proses komunikasi di Perusahaan tentu saja tidak

terlepas dari dukungan berbagai komponen yang terlibat langsung

dalam proses komunikasi itu sendiri, karena apabila tidak berfungsinya

salah satu komponen komunikasi tersebut niscaya tujuan organisasi

yang ada di Perusahaan sulit akan terealisasi. Berikut merupakan

tahapan dalam proses komunikasi :

1.

Pengirim (Sender), adalah individu, kelompok atau organisasi yang
menginginkan menyampaikan pesan kepada individu, kelompok
atau organisasi lain, yaitu receiver.

Menerjemahkan pesan yang dimaksud (Encoding message), adalah
menerjemahkan pemikiran tentang apa yang ingin disampaikan ke
dalam kode atau bahasa yang dapat dimengerti orang lain. Ini
membentuk dasar dari message atau pesan. Kemudian perlu
memilih saluran yang akan digunakan untuk membagikan pesan.
Pesan (Message), adalah pesan yang merupakan informasi yang

ingin disampaikan sender kapada receiver.
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4. Media komunikasi (Channel), merupakan saluran yang akan
dipakai untuk menyampaikan pesan. Variasi saluran komunikasi
sangat banyak dan berjenjang tingkat kekuatan komunikasinya.

5. Mengganti pesan (Message decoding), memecahkan sandi,
merupakan proses menginterprestasikan dan membuat masuk akal
suatu pesan yang diterima receiver.

6. Penerima (Receiver), adalah orang, kelompok atau organisasi
kepada siapa pesan dimaksudkan untuk diterima. Kemudian
receiver menciptakan arti dan pesan yang diterimanya.

7. Gangguan (Noise), merupakan sesuatu yang mengganggu terhadap
penyampaian dan pemahanan terhadap pesan. Ini dapat
mempengaruhi setiap bagian dari proses komunikasi. Merupakan
faktor yang mempengaruhi kejelasn pada setiap titik selama proses
komunikasi.

8. Umpan balik (Feedback), merupakan pengetahuan tentang dampak
pesan pada receiver dan menimbulkan reaksi receiver disampaiakn
kepada sender.

Proses komunikasi tersebut digambarkan oeh Robbins dan Judge
dalam buku Perilaku Dalam Organisasi (Wibowo 2013, 168) seperti

pada gambar dibawah ini :



Proses Komunikasi Robbins dan Judge

Gambar 2.1

Pengirim Penetima
Pesan Menerjemahkan Media Pesan Mengartikan
yangakan {»  pesan yang 7 Komuaika diterima Pesan
disampaik dimaksud
F‘\ Gangguan

Umpan
Balik

AN
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Dalam prosesnya, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari ketujuh

jenis tersebut, yaitu adanya keterlibatan dua orang atau lebih yang

saling mengirimkan berita secara langsung maupun tidak langsung,

secara verbal maupun non verbal.

d) Indikator Komunikasi

Yang menjadi indikator-indikator komunikasi menurut (Sunyoto

dan Burhanudin 2015, 72 - 80) mengatakan bahwa :

1. Komunikasi ke atas

Komunikasi ke atas adalah komuniksai yang mengalir dari

bawahan kepada atasan.

2. Komunikasi ke bawah

Komunikasi ke bawah adalah komunikasi yang mengalir dari

atasan kepada bawahan.
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Komunikasi horizontal

Komunikasi horizontal merupakan komunikasi yang terjadi antara
rekan kerja dalam unit kerja yang sama.

Komunikasi eksternal

Komunikasi eksternal adalah aliran dua arah antar pekerja dan
berbagai stakholder diluar organisasi, termasuk pelanggan,
pemasok, pemegang saham/ pemilik, serikat pekerja, pemerintah,
masyarakat, dan seterusnya.

Komunikasi formal

Komunikasi formal adalah komunikasi yang mengikuti strktur
organisasi. komunikasi formal dipandang resmi dalam komunikasi
di lingkungan kerja.

Komunikasi informal

Komunikasi informal tidak mengikuti struktur organisasi.
komunikasi dapat dilakukan dengan meloncati tingkat manajemen
dan memotong garis kewenangan.

Komunikasi verbal

Komunikas verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaikan
sender kepada receiver dengan cara tertulis (written) atau lisan
(oral).

Komunikasi non verbal

Komunikasi non  verbal merupakan komunikasi tanpa

menggunakan kata-kata.
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9. Emosi
Dengan adanya emosi seseorang dapat menginterprestasikan pesan
yang sama secara berbeda. Emosi yang berlebihan atau tidak sesuai
dengan informasi yang disampaikan akan menjadi penghambat
dalam komunikasi.

10. Bahasa
Pengelompokan  karyawan dalam  depertemen  seringkali
menciptakan istilah yang berbeda. Perbadaan bahasa inilah yang

dapat menghambat komunikasi.

Pengertian Motivasi

Suatu motivasi sangat dibutuhkan bagi setiap perusahaan guna
untuk memberikan semangat dan bimbingan kepada para karyawan.
Selain itu motivasi bagi perusahaan penting untuk memajukan
persaingan yang sehat dikalangan para usahawan. Dengan semangat
adanya motivasi perusahaan akan sangat bisa dikembangkan sehingga
bisa terus berkembang dengan pesat. Ketika sebuah perusahaan
membutuhkan sutu harapan untuk kemajuan. Suatu upaya untuk
menjadikan perusahaan menjadi besar dan sukses adalah diantaranya
dengan motivasi.

Beberapa pendapat mengenai motivasi menurut para ahli, (Fahmi
2016, 87) mengatakan bahwa :

“Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan”.
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Menurut (Hamali 2018, 133) mengatakan bahwa :
”Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif,
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya”.
Menurut (Widodo 2015, 187) mengatakan bahwa :
“Motivasi adalah kekuatan yang ada dalam seseorang, yang
mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan”.
Berdasarkan pengertian diatas dapat simpulkan bahwa motivasi
merupakan. Dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang
untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang

telah ditentukan dalam sebuah organisasi.

a) Teori Motivasi
Terdapat teori-teori motivasi menurut (Priansa 2016, 205) adalah
sebagai berikut :
1. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow

Teori motivasi yang dikembangkannya pada tahun 40-an itu

pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai

lima tingkat atau hierarki kebutuhan yaitu :

a. Kebutuhan fisiologikal, yaitu kebutuhan makan, minum,
perlindungan fisik, bernafas dan lainnya. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan tingkat dasar.

b. Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan

dari ancaman bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.
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Tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental,

psikologikal, dan intelektual.

. Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk merasa memiliki

yaitu kebutuhan untuk di terima dalam kelompok, berafiliasi,
berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai.
Kebutuhan akan harga diri atau pengakuan, yaitu kebutuhan
untuk dihormati dan dihargai oleh orang lain.

Kebutuhan aktualisasi  diri, yaitu kebutuhan untuk
menggunakan kemampuan, potensi, kebutuhan untuk
berpendapat, dengan menggunakan ide-ide, memberikan

penilaian dan kritik terhadap sesuatu.

. Teori ERG Alderfer

Teori ini membagi hierarki kebutuhan manusia menjadi tiga

tingkatan sebagai berikut:

a.

Eksistensi: kebutuhan-kebutuhan manusia akan makanan,
udara, gaji, air, kondisi kerja.

Keterkaitan: kebutuhan-kebutuhan akan adanya hubungan
sosial dan interpersonal yang baik.

Pertumbuhan:  kebutuhan-kebutuhan  individu  untuk
memberikan konstribusi pada orang lain atau organisasi
dengan memberdayakan kreatifitas, potensi dan kemampuan

yang dimilikinya.
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3. Teori Herzberg
Teori yang dikembangkan oleh Herzberg dikenal dengan model
dua faktor dari motivasi, yaitu faktor motivasional dan faktor
hygiene atau pemeliharaan. Menurut Herzberg, yang tergolong
faktor motivasional antara lain adalah pekerjaan seseorang,
keberhasilan yang di raih, kesempatan bertumbuh, kemajuan
dalam Kkarir, dan pengakuan orang lain. Sedangkan faktor
hygiene atau pemeliharaan mencakup antara lain status
seseorang dalam organisasi, hubungan seseorang dengan
atasannya, hubungan seseorang dengan rekan kerjanya,

kebijakan organisasi, kondisi kerja, dan imbalan.

b) Jenis — jenis Motivasi

Motivasi kerja dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis motivasi

menurut (Winardi 2016, 5) dapat bersifat negatif dan positif, yakni:

1. Motivasi Positif, yang kadang-kadang dinamakan orang
“motivasi yang mengurangi perasaan cemas’ (anxiety
reducting motivation) atau “pendekatan wortel” (the carrot
approach) di mana orang ditawari sesuatu yang bernilai
(misalnya imbalan berupa uang, pujian dan kemungkinan
untuk menjadi karyawan tetap) apabila kinerjanya memenuhi
standar yang ditetapkan.

2. Motivasi Negatif, yang sering kali dinamakan orang

pendekatan  tongkat pemukul” (the stick approach)



27

menggunakan ancaman hukuman (teguran-teguran, ancaman
akan di PHK, ancaman akan diturunkan pangkat dan
sebagainya) andaikata kinerja orang bersangkutan di bawah
standar.

Sama halnya Gregor dalam (Winardi 2016, 6) bahwa :
“Masing-masing tipe (Motivasi) memiliki tempatnya sendiri
di dalam organisasi-organisasi, hal mana tergantung dari

situasi dan kondisi yang berkembang”.

c) Prinsip — prinsip Dalam Motivasi

Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja karyawan

menurut (Djamarah dan Zain 2013, 27) diantaranya yaitu:

1.

Prinsip Partisipasi

Dalam upaya memotivasi kerja, karyawan perlu diberikan
kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang
akan dicapai oleh pemimpin.

Prinsip Komunikasi

Pemimpin  mengkomunikasikan  segala  sesuatu yang
berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan
informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi

kerjanya.
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Prinsip mengakui andil bawahan

Pemimpin mengakui bahwa bawahan (karyawan) mempunyai
andil didalam usaha pencapaian tujuan. Dengan pengakuan
tersebut, karyawan akan lebih mudah di motivasi kerjanya.
Prinsip pendelegasian wewenang

Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada
karyawan bawahan untuk sewaktu waktu dapat mengambil
keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan
membuat karyawan yang bersangkutan menjadi termotivasi
untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pemimpin.
Prinsip pemberi perhatian

Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan
karyawan bawahannya, akan memotivasi karyawan bekerja

apa yang diharapkan oleh pemimpin.

d) Tujuan dan Manfaat Motivasi

Terdapat beberapa tujuan dan manfaat motivasi menurut (Hasibuan

2015, 146) antara lain :

1.

2.

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
Meningkatkan produktifitas kerja karyawan.

Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan,
meningkatkan kedisiplinan karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
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Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
tugasnya.

Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Berdasarkan uraian diatas tujuan motivasi adalah untuk

mengarahkan dan menggerakan potensi dan tenaga kerja serta

organisasi agar bisa berhasil, sehingga dapat mencapai dan

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya baik itu

keinginan karyawan ataupun keinginan perusahaan.

Indikator Motivasi

Menurut Abraham Maslow dalam (Sunyoto 2015, 194-195)

digunakan sebagai indikator dan alat ukur dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan-kebutuhan fisik
manusia yang paling dasar, termasuk makanan, air, dan
oksigen. Dalam susunan organisasi kebutuhan fisiologis
tercermin dalam kebutuhan-kebutuhan akan gairah kerja,
ruang, dan gaji pokok untuk menjamin kelangsungan hidup.

Kebutuhan akan rasa aman, merupakan kebutuhan akan
lingkungan fisik dan emosional yang aman dan terlindung dari
ancaman-ancaman Vyaitu kebutuhan akan kebebasan dari

kekuasaan, dan masyarakat yang tertib. Dalam lingkungan
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kerja organisasional, kebutuhan akan rasa aman mencerminkan
kebutuhan akan pekerjaan yang aman, imbalan Kerja
tambahan, dan perlindungan pekerjaan.

Kebutuhan akan sosial, kebutuhan ini mencerminkan
keinginan untuk diterima oleh teman-teman, menjalin
persahabatan, menjadi bagian dari suatu kelompok, dan
dicintai. Dalam organisasi organisasi kebutuhan-kebutuhan ini
mempengaruhi keinginan untuk memiliki hubungan baik
dengan sesama pekerja, partisipasi dalam kelompok kerja, dan
hubungan positif dengan para pengawas.

Kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan-kebutuhan ini
berkenaan dengan keinginan akan kesan diri yang positif dan
untuk menerima perhatian, pengakuan, dan apresiasi dari orang
lain. Dalam organisasi kebutuhan akan penghargaan
mencerminkan motivasi untuk mendapatkan pengakuan,
peningkatan tanggung jawab, dan pujian atas kontribusi bagi
organisasi.

Kebutuhan aktualisasi diri, ini mempresentasikan kebutuhan
pemenuhan diri, yang merupakan kategori kebutuhan tertinggi.
Kebetuhan tersebut berkenaan dengan mengembangkan
potensi maksimal seseorang, meningkatkan kompetensi
seseorang, dan menjadi seseorang yang lebih baik. Kebutuhan

aktualisasi diri dapat dipenuhi dalam organisasi dengan
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memberi karyawan peluang untuk tumbuh kreatif, dan
mendapatkan perhatian untuk melakukan tugas-tugas yang

menantang serta kemajuan.

Kinerja Karyawan

Kinerja bukan merupakan karakteristik individu, seperti bakat atau
kemampuan, melainkan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu
sendiri. Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi
suatu perusahaan, hal ini dikarenakan kinerja karyawan sebagai penentu
keberhasilan serta kelangsungan hidup perusahaan.

Beberapa pendapat mengenai motivasi menurut para ahli,
Prawirosentono dalam (Sinambela 2012, 5) mengatakan bahwa :

“Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika”.

Pendapat lain yang dijelaskan oleh (Fahmi 2014, 176) mengatakan
bahwa :

“Kinerja adalah hasil yang di peroleh oleh suatu organisasi baik

organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented

yang dihasilkan selama satu periode waktu”.

Sedangkan yang dikemukakan oleh (Mangkunegara 2016, 67)
mengatakan bahwa :

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seorang pegawai atau seseorang karyawan dalam
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melakasanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.

Maka dari tiga-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Kkinerja

adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam suatu organisasi sesuai

dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam

upaya mencapai visi, misi dan tujuan organisasi.

a) Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

menurut (Mangkunegara 2016, 67) yaitu :

1.

Faktor kemampuan

Secara psikologis kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan
potensi dan kemampuan realita (pendidikan), oleh karena itu
pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya.

Faktor motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situation) kerja, motivasi merupakan
kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk
mencapai suatu tujuan dalam organisasi (tujuan Kkerja).
Menurut para ahli diatas bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja memiliki dua faktor vyaitu faktor

kemampuan dan faktor motivasi.
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b) Indikator Kinerja

Menurut (Bangun 2012, 234) kinerja diukur dengan indikator

sebagai berikut :

1.

Jumlah Pekerjaan

Dimensi ini menunjukkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi
standar pekerjaan. Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang
berbeda sehingga menuntut karyawan harus memenuhi
persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan, maupun
kemapuan yang sesuai. Berdasarkan persyaratan pekerjaan
tersebut dapat diketahui jumlah karyawan yang dibutuhkan
untuk dapat mengerjakannya, atau setiap karyawan dapat
mengerjakan beberapa unit pekerjaan.

Kualitas Pekerjaan

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi
persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan
sesuai kualitas yang dituntut suatu pekerjaan tertentu. Setiap
pekerjaan mempunyai standar kualitas tertentu yang harus
disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakan sesuai
ketentuan. Karyawan memiliki Kkinerja baik bila dapat
menghasilkan pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang

dituntut pekerjaan tersebut.
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Ketepatan Waktu

Dimensi ini karyawan dituntut untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu. Setiap pekerjaan mamiliki karakteristik
yang berbeda, untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan
tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan
lain. Jadi, bila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak dapat
sesuai tepat waktu akan menghambat pekerjaan pada bagian
lain, sehingga mepengaruhi jumlah dan kualitas hasil
pekerjaan.

Kehadiran

Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan
dalam mengerjakan sesuai waktu yang ditentukan. Kinerja
karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan dalam
mengerjakannya.

Kemampuan kerja sama

Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang
karyawan saja. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus
diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehimgga
membutuhkan kerja sama antar karyawan sangat dibutuhkan.
Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuannya

bekerjasama dengan rekan sekerja lainnya.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No | Peneliti dan Judul Hasil Persamaan | Perbedaan
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian | Penelitian
1 (Rianti  dan | Pengaruh Hasil analisis Motivasi Kompetensi
Sudibya Motivasi (X1) | menunjukan bahwa | dan Kinerja
2013) dan motivasi secara
Kompetensi signifikan
(X2) Terhadap | berpengaruh
Kinerja(Y) terhadap kinerja
Karyawan karyawan dengan t
pada RSU hitung sebesar
Dharma 9,352 dengan
Usadha tingkat signifikan
lebih kecil 0,05
menyatakan bahwa,
setiap peningkatan
motivasi maka
Kinerja
karyawan (YY) akan
meningkat.
2 (Hastuti, Pengaruh Hasil analisis Komunikasi | Etos Kerja
Sularso dan | Komunikasi bahwa komunikasi |, Motivasi
Komariyah (X1), Motivasi | secara signifikan dan Kinerja
2013) (X2) dan Etos | berpengaruh

Kerja (X3)
Terhadap
Kinerja (YY)
Pegawai
Koordinator
Unit Pelaksana
Teknis Dinas
Pendapatan
Provinsi Jawa
Timur di
Malang

terhadap kinerja
pegawai sebesar
0,831 engan CR
sebesa

r 2,017 diperoleh
probabilitas
signifikan (p)
sebesar 0,005 lebih
kecil dari taraf
signifikan (o) yang
diisyarakat 0,05.
Dan motivasi
secara signifikan
berpengaruh
terhadap kinerja
pegawai Hal ini
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terlihat dari
koefisien

jalur

positif sebesar
2,336 dengan CR
sebesar 2,080
diperoleh
probabilitas
signifikan
(p)sebesar 0,004
lebih kecil dari
taraf signifikan
(0) yang
diisyarakat 0,05.

(Armiaty
dan  Ariffin
2014)

Pengaruh
Budaya
Organisai (X1)
dan Motivasi
(X2)terhadap
Kinerja (YY)
Pegawai
Frontliner,
(Studi pada
Cabang Bank
Kalsel yang
berada di
Wilayah
Banjarmasin)

Dari hasil
penelitian pengaruh
budaya organisasi
dan motivasi
terhadap kinerja
pegawai frontliner
diperoleh nilai
analisis regresi
berganda motivasi
(X2) akan
meningkatkan
Kinerja pegawai
frontliner sebesar
0,415 atau 41,5%.

Motivasi
dan Kinerja

Budaya
Organisasi
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C. Kerangka Pemikiran
Komunikasi dan Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah ,maka penulis menggunakan
kerangka pemikiran yaitu berupa skema seperti dibawah ini :
Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran

Komunikasi H1
(X1) )
H3 Kinerja
(Y)
Motivasi | H2

(X2)
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D. Perumusan Hipotesa
Hipotesis adalah sebagai pernyataan yang akan diteliti sebagai jawaban
sementara dari suatu masalah. Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis
tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Komunikasi (X1) Kinerja Kerja karyawan ()
Komunikasi memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam perusahaan
yang bertujuan untuk memaksimalkan Kkinerja karyawan dan
peningkatan kinerja karyawan. Untuk mendapatkan Kinerja karyawan
yang maksimal, maka setiap pemimpin dalam organisasi diharapkan
memiliki komunikasi yang dapat menciptakan suasana kerja yang
kondusif dan kekeluargaan sehingga nantinya akan meningkatkan
kinerja kerja.
Dari uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
HO = Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
Ha = Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
2.  Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Kerja Karyawan ()
Dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja dengan
giat untuk melaksanakan pekerjaannya, tetapi jika motivasi kerja rendah
maka sebaliknya membuat tidak bersemangat kerja dan mudah

menyerah dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan.
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Dari uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

HO = Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.

Ha = Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.

Pengaruh Komunikasi (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja
Kerja Karyawan di PT. Putra Jaya Cap Gajah.

Motivasi merupakan masalah yang kompleks dalam organisasi,
karena motif tidak dapat diamati atau diukur secara langsung, tetapi
harus disimpulkan dari perilaku yng tampak/ kelihatan. Dan Motivasi
juga berkaitan dengan bagaimana sistem komunikasi yang ada di
sebuah perusahaan, dalam komunikasi tak jarang terselip bagian untuk
memotivasi seorang karyawan agar lebih maksimal dalam
meningkatkan kinerjanya .Komunikasi dan motivasi harus berjalan
dengan baik agar tercapai tujuan perusahaan sehingga menimbulkan
semangat serta gairah dalam bekerja.

Dari uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah
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HO = Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.

Ha = Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system
pemikiran, ataupun suatu kelas, peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskritif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
B. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang Pengaruh
Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada PT.
PUTRA JAYA CAP GAJAH). Aspek yang diteliti adalah aspek Komunikasi,
Motivasi dan kinerja karyawan.
1.  Sejarah Perusahaan
Perusahaan Putra Jaya Cap Gajah merupakan salah satu perusahaan
pembuat kasur di Tangerang yang beralamat di JI. Curug Wetan Raya
No. 4 Belakang Pasar Curug Tangerang. Adapun alasan-alasan
perusahaan dalam memilih lokasi tersebut, yaitu :
a) Harga tanah di daerah tersebut masih relatif murah. Karena

diperlukan lokasi areal pabrik yang cukup besar untuk ukuran
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b) industri kecil maka dapat menekan investasi awal dipilihlah lokasi
yang harga pembelian tanahnya relatif murah. Disamping itu akan
dapat meringankan pula bagi perusahaan bila suatu perusahaan
ingin menambah luas area pabrik.

c) Tenaga kerja disekitar lokasi perusahaan sangat mudah didapatkan
dan relatif murah dibandingkan didaerah lain. Mengingat bahwa
perusahaan pembuat kasur PT. Putra Jaya Cap Gajah merupakan
perusahaan yang dapat karya maka pemilihan lokasi di daerah
tersebut adalah sangat tepat.

1) Lokasi perusahaan dekat dengan daerah pemasaran dari hasil
produksi.

2) Sarana transportasi dan komunikasi seperti jalan raya dan
telepon sudah tersedia sehingga sangat membantu dalam
kegiatan operasional perusahaan.

3) Tenaga listrik, air dan fasilitas penunjang lainnya sudah cukup
tersedia bagi perusahaan.

Perusahaan Putra Jaya Cap Gajah awalnya adalah sebuah industri
kecil yang kemudian berubah menjadi industri menengah besar dan
memiliki badan hukum yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT).

Perseroan Putra Jaya Cap Gajah telah menjadi perusahaan dalam
bentuk perseroan terbatas berdasarkan akte notaris No. 10, dengan
Notaris Siagian, SH., dengan keputusan menteri Kehakiman RI No:

C3.5649.HT.01.01-TH’87.
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PT. Putra Jaya Cap Gajah bergerak dalam bidang pembuatan kasur
dan bantal kapuk, hasil dari produksi ini dinamakan “Kasur Kapuk Cap
Gajah”.

Seperti diuraian diatas, bahwa PT. Putra Jaya Cap Gajah mulai
didirikan pada tahun 1981, pada saat didirikan perusahaan banyak
mengalami hambatan-hambatan didalam mengembangkan usahanya,
baik hambatan yang sifatnya material, maupun dalam Kkegiatan
operasional. Perusahaan baru dapat menjalankan kegiatan produksi
pertamanya pada tahun 1982, dan hasil produksinya disalurkan hanya
untuk konsumen saja, karena perusahaan masih belum sanggup bila
harus mendistribusikan hasil produksinya keluar Tangerang.

Dengan berkembangnya usaha ini, timbul gagasan dari pimpinan
perusahaan Putra Jaya Cap Gajah untuk memperluas usaha area pabrik
dan menambah karyawan dari 14 orang pada saat berdiri hingga saat ini
jumlahnya mencapai 110 orang. Melalui para salesman perusahaan
Putra Jaya Cap Gajah dapat memperluas daerah pemasarannya sampai
Jakarta, Serang, Bogor, Bekasi, Cianjur dan kota-kota lainnya.

Kemajuan yang sangat pesat ini disebabkan pada saat berdirinya
masih sedikit perusahaan lain yang memproduksi produk sejenis
dengan mutu yang tinggi. Hal ini disadari betul oleh perusahaan dan
dimanfaatkan untuk meraih pasar, karena mutu yang baik pulalah yang
membuat merk produk “Cap Gajah” merupakan salah satu merk yang

paling dikenal untuk produk sejenisnya.
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Demikianlah sekilas tentang berdirinya dan perkembangan
perusahaan Putra Jaya Cap Gajah yang sampai sekarang masih aktif

dalam kegiatan produksi pembuatan kasur.

1. Visi dan Misi Perusahaan
- Visi
Menjadi perusahaan yang terkemuka di industri kasur Indonesia yang
mampu memberikan produk-produk bermutu dengan mengutamakan
pelayanan prima terhadap konsumen sehingga dapat memajukan
kesejahteraan perusahaan dan karyawan.
- Misi
1) Inovasi produk dan continuous development pada setiap aspek kerja.
2) Pelayanan yang prima terhadap konsumen, sebelum pembelian
hingga after sales.
3) Menciptakan situasi yang kondusif dalam lingkungan kerja untuk
meningkatkan performa karyawan.
2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur
Organisasi yang jelas dan baik merupakan hal yang sangat penting demi
terwujudnya kegiatan operasional yang baik, sehingga terbentuk suatu
organisasi yang beroperasi melalui pembagian tugas dan wewenang

masing-masing karyawan dalam menjalankan tugasnya.
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Berikut adalah gambar struktur organisasi PT. Putra Jaya Cap Gajah :

Struktur Organisasi PT. Putra Jaya Cap Gajah

Gambar 3.1

RUPS
DEWAN KOMISARIS
DIREKTUR
| | | |
MANAJER MANAJER MANAJER MANAJER
KEUANGAN PRODUKSI PEMASARAN PERSONALIA
KABAG KB. XB. KB. KB. KB, HRD
ADM PRODUKS | | GUDANG | | PENJUALAN || DISTRIBUSI

Sumber : PT. Putra

Jaya Cap Gajah

Dari struktur dan bagan organisasi diatas, maka berikut ini penulis akan

menguraikan secara singkat tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing jabatan adalah sebagai berikut :

1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Bertugas untuk memilih dan memberhentikan anggota dewan komisaris

dan direksi secara langsung pada saat rapat tersebut.
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2) Dewan Komisaris

3)

Bertugas untuk :

a. Mengawasi dan memonitori jalannya perusahaan atau organisasi
secara keseluruhan.

b. Mempertimbangkan pengembangan usaha penjualan dengan cara
membuka cabang-cabang penjualan baru atau penambahan
investasi baru dalam perushaan.

c. Mengadakan rapat dewan komisaris untuk membahas masalah
yang timbul dalam perusahaan.

d. Menetapkan peraturan-peraturan pokok dalam perusahaan seperti
penetapan bonus atau penghargaan kepada karyawan terhadap
prestasi kerja yang dicapai.

Direktur

Sebagai orang yang dipercaya dalam memimpin perusahaan atau

organisasi agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh

perusahaan.

Tugas-tugasnya antara lain :

a.

Membuat rencana jangka panjang maupun jangka pendek yang
bertujuan untuk memajukan perusahaan.

Mengendalikan kebijakan umum perusahaan dalam pelaksanaan
operasi serta merencanakan program perusahaan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.
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Menetapkan kebijaksanaan harga dari produk-produk yang dijual.
Mengevaluasi bagian-bagian dalam perusahaan agar bekerja

dengan baik.

4) Manajer Keuangan

5)

6)

Manajer keuangan bertugas antara lain :

a.

Membuat keputusan tentang investasi, pembayaran kagiatan usaha
dan pembagian deviden suatu perusahaan.

Memantau arus dan yang terjadi dalam kegiatan operasi
perusahaan.

Marencanakan untuk memperoleh dana dan menggunakannya
untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Memusatkan perhatian pada berbagai keputusan investasi dan
pembiayaan serta segala hal yang berkaitan dengannya.
Mempertimbangkan perubahan investasi dan pengaruhnya terhadap
tersedianya dana, kebutuhan persediaan bahan, penggunaan

kapasitas mesin, dan sebagainya.

Kepala Bagian Admin

Dalam menjalankan tugasnya, manajer keuangan dibantu oleh kepala

bagian administrasi, yang bertugas menunjang sistem administrasi yang

baik, menangani surat-surat yang masuk dan nota-nota penagihan.

Manajer Produksi

Tugas dari Manajer Produksi adalah :

a.

Penciptaan dan penambahan faedah tertentu pada produk.
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Memikirkan kepuasan konsumen yang akan menggunakan produk
atau jasa dari perusahaan tersebut.

Dapat mengikuti perkembangan permintaan konsumen.

Dapat menggunakan berbagai macam produk, jasa serta pelayanan
yang menarik dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang
sudah ada.

Menekan harga pokok produksi.

7) Kepala Bagian Produksi

8)

9)

Dalam melakukan tugasnya, manajer produksi dibantu oleh kepala

bagian produksi yang bertanggung jawab atas kegiatan produksi

Kepala Bagian Gudang

Yang bertanggung jawab atas keluar masuknya barang digudang.serta

aktivitas barang digudang

Manajer Pemasaran

Dalam melaksanakan kegiatannya, manajer pemasaran mempunyai

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a.

Mengkoordinasi dan mengola kegiatan pemasaran perusahaan
secara menyeluruh dan baik.

Berperan penting dalam kagiatan perencanaan perusahaan.
Pengendalian  persediaan, pergudangan dan  aspek-aspek
perencanaan produk.

Mengintegrasikan kegiatan pemasaran kedalam setiap tahap dari

operasi perusahaan.
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e. Bertanggung jawab atas semua kegiatan penjualan.
f. Memberikan laporan kepada pimpinan terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan pemasaran.
10) Kepala Bagian Penjualan
Dalam melaksanakan kegiatannya manajer pemasaran dibantu oleh
kepala bagian penjualan yang bertanggung jawab atas penjualan produk
dan kepala bagian distribusi yang bertanggung jawab atas penyampaian
barang dari produsen ke konsumen.
11) Manajer Personalia
Tugas dari Manajer Personalia antara lain :
a. Analisis jabatan dan beban kerja.
b. Penilaian jabatan.
c. Kilasifikasi atau penggolongan jabatan.
d. Kompensasi.
e. Penarikan tenaga kerja dan sumbernya.
f.  Seleksi.
g. Induk dan pelatihan.
h. Pengawasan.
I.  Moril dan disiplin.

j.  Pelayanan pegawai dan motivasi.
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12) Kepala Bagian Kepegawaian
Manajer personalia dalam menjalankan tugas-tugasnya tersebut diatas
dibantu oleh kepala bagian kepegawaian yang bertugas mengawasi

catatan kehadiran para pegawai.

C. Jenis dan Objek Data

1. Jenis Data
Menurut (Sujarweni 2014, 82) mengatakan bahwa jenis data dapat
dibagi dua yaitu :
a. Data Kualitatif
Data Kualitatif secara sederhana dapat disebut data hasil kategori
(pemberian kode) untuk isi data berupa kata atau dapat didefinisikan
sebagai data bukan angka tetapi diangkakan. Contoh : jenis kelamin,
status dan lain sebagainya, diambil dari penyebar kuisioner pada
responden sehingga harus dilakukan pengujian realibilitas dan validitas.
Data Kualitatif dapat dibagi menjadi dua :
a) Data Nominal
Data bertipe nominal adalah data yang paling rendah dalam level
pengukuran data. Data dalam bentuk kategori tetapi tidak ada
tingkatannya. Contoh jenis kelamin ada 2 yaitu wanita dan pria
maka dikategorikan dalam bentuk angka misalnya 1 adalah wanita

dan 2 adalah pria.
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b) Data Ordinal

Data ordinal adalah juga data kualitatif namun dengan level yang

lebih tinggi dari pada data nominal. Jika dalam data nominal semua

data kategori dianggap setara, maka pada data ordinal ada

tingkatannya. Contoh: tanggapan dari responden jika :

1.

2.

3.

4.

5.

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Kurang Setuju (KS) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

b. Data Kuantitatif

Data berupa angka dalam arti sebenarnya, jadi berbagai operasi

matematika dapat dilakukan pada data kuantitatif. Data kuantitatif

dapat dibagi menjadi 2:

a)

b)

Data Interval

Data interval menempati level pengukuran data yang lebih
tinggi dari data ordinal karena selain dapat bertingkat
urutannya, juga urutan tersebut dapat dikuantitatifkan. Dalam
data interval tidak mengenal nilai nol yang absolud.

Data Rasio

Data rasio adalah data bersifat angka. Perbedaan dengan data
interval adalah bahwa data rasio mempunyai titik nol dalam

arti sesunguhnya.
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2. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang di peroleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa
opini subjek (orang) secara individu maupun kelompok, hasil observasi
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil
pengujian, dalam hal ini data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan hasil kuesioner yang diedarkan pada karyawan PT.
Putra Jaya Cap Gajah.

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah informasi tangan kedua yang sudah dikumpulkan
oleh beberapa orang (organisasi) untuk tujuan tertentu dan tersedia
untuk berbagai penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data
sekunder diperoleh dari buku-buku referensi, jurnal dan sumber-sumber

lain yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono 2017, 136) mengatakan bahwa :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan”.
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Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

obyek atau subyek itu. Populasi yang diambil dari PT. Putra Jaya Cap

Gajah sebanyak 110 karyawan.yaitu

No Posisi Jumlah Karyawan
1 Manajer Keuangan 1
2 | Kepala Bagian Keuangan 1
3 Staf Keuangan 5
4 Manajer Produksi 1
5 Kepala Bagian Produksi 1
6 Kepala Bagian gudang 1
7 Staff Produksi 44
8 Staff Gudang 27
9 Manajer Pemasaran 1
10 | Kepala Bagian Pemasaran 1
11 | Kepala Bagian Distribusi 1
12 Staff Pemasaran 10
13 Staff Distribusi 5
14 Manager Personalia 1
15 Kepala Bagian 1
Kepegawaian
16 Staff Kepegawaian 5
17 Security 4
JUMLAH 110
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2. Sampel
Menurut (Sugiyono 2017, 137) mengatakan bahwa :

”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”

Jika populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang ada
di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau
biaya, tenaga dan waktu. Oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel
yang diambil dari populasi. Sampel yang akan diambil dari populasi
tersebut harus akurat dan representative atau dapat mewakili.

Metode vyang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
menggunakan simple random sampling, adalah cara pemilihan sampel
dimana anggota dari populasi dipilih satu per satu secara random, semua
anggota mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih dan jika sudah
tidak mungkin dipilih kembali.

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, dengan

menggunakan rumus Slovin :

n= 1+ Ne?

110

1+ 110 (0,05)2

n= 8627 — n=86

Sumber : Sugiyono (2013)
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Keterangan:

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Tingkat Kesalahan (5%)

Menurut (Sugiyono 2017, 156) mengatakan bahwa ukuran sampel
untuk penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap
kategori minimal 30.

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel
penelitiannya ada 5 (independen + dependen) maka jumlah anggota
sampel =10 x 5 = 50.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota
sampel masing-masing antara 10 s/d 20.

Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah sebanyak 86

karyawan yang bekerja di PT. Putra Jaya Cap Gajah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono 2013, 234) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data.

1)  Teknik pengumpulan data primer melalui :

a.

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau kecil.

Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi pertanyaan atau penyatakan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.

Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
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Kajian pustaka yaitu melalui buku-buku referensi, jurnal dan sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan variabel yang diteliti.

F. Operasionalisai Variabel Penelitian

1.  Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono 2016, 37) mengatakan bahwa variabel adalah

karakteristik partisipan atau situasi pada suatu penelitian yang memiliki

nilai berbeda pada studi tersebut. Pada penelitian ini telah ditemukan

dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen.

Tabel 3.1

Operasional Variabel

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Keterangan

Komunikasi
(X1)

A. Saluran Komunikasi

B. Jaringan Komunikasi

C. Jenis komunikasi

D. Hambatan komunikasi

9

LNk~ wWNE

Komunikasi ke atas
Komunikasi ke bawah
Komunikasi horizontal
Komunikasi eksternal
Komunikasi formal
Komunikasi informal
Komunikasi verbal
Komunikasi non
verbal

Emosi

10. Bahasa

Ordinal

Sumber: (Sunyoto dan Burhanudin 2015, 72 - 80) " Teori Perilaku Keorganisasian”
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Motivasi
(X2)

A. Fisiologis.
B. Rasa aman.
C. Sosial.

D. Penghargaan

E. Aktulisasi diri.

1. Penghasilan.

2. Insentif.

3. Standar keamanan kerja.
4. Pemberian sanksi.

5. Teman kerja.

6. Adanya sifat
kekeluargaan.

7. Pujian dari pimpinan.
8. Perasaan dihargai.

9. Pengembangan diri.
10. Penyampaian
pendapat.

Ordinal

Sumber (Sunyoto 2015, 194-195) “Manajemen

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia’

b

Kinerja

Karyawan (Y) | B.

A. Jumlah Pekerjaan
Kualitas Pekerjaan

C. Ketepatan Waktu

D. Kehadiran

E. Kemampuan Kerja
sama

Target

Standar pekerjaan
Kesesuaian standar
Hasil pekerjaan
Pemanfaatan waktu
Tepat waktu

Waktu kehadiran
Tingkat kehadiran

9. Sikap kerja sama

10. Hubungan kerja sama

ONoGarWNE

Ordinal

Sumber: (Bangun 2012, 234) ”Manajemen Sumber Daya Manusia”

2. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan.

Variabel penelitian dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

a.

Variabel bebas (Independent Variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah Komunikasi (X;), Motivasi (X5),
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b. Variabel terikat (Dependent Variabel) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y)

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan

dari suatu penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil

penelitian. Dalam hal ini permasalahan penelitian dipecahkan dengan

menggunakan :

1. Uji Validitas

Menurut (Sujarweni 2014, 82) Validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan

valid jika mampu mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara

tepat. Uji validitas menggunakan teknik kolerasi Product Moment dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

o n¥xy - (Zx) Cy)
VInEx?) = (0% Ey?) - ()]
Keterangan :
r = Koefisien validitas
X = Skor pada subyek item n

y = Skor total subyek

xy = Skor pada subyek item n dikalikam skor total
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n = Banyaknya subjek
syarat minimum untuk dianggap valid adalah r = 0,30. Jika kalau nilai
instrument tersebut kurang dari 0.30 maka istrument tersebut dinyatakan
tidak valid.
. Uji Reliabilitas

Menurut (Sujarweni 2014, 85) Reliabilitas (Keandalan) merupakan
ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal
yang barkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan

dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.

=] [1 -]

Keterangan :

r = Koefisien reliabilitas

k = Banyak butir pertanyaan (soal)
Y o2t = Jumlah variabel butir

o2t = Varians total

Untuk pengujian reliabilitas ini penulis menggunakan metode Alpha
(Alpha-Cronbach method). Suatu data dikatakan akurat jika nilai koefisien
Alpha-Cronbach (dari hasil SPSS) adalah lebih besar dari 0,6 (Priyatno

2013, 30)
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3. Uji Asumsi Klasik

Untuk pengujian varaibel-variabel dalam penelitian ini adalah uji

normalitas data, multikolinieritas, heteroskedastis dan menggunakan uji

autokorelasi.

a. Uji Normalitas Data
Tujuan dilakukannya uji normalitas ini adalah untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi, variable independen, variable dependen
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal dengan
menggunakan normal P P-Plot. Model regresi yang baik adalah
distribusi normal atau mendekati normal. Data distribusi normal dapat
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
dari pengambilan keputusan. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi normalitas. Begitu pula sebaliknya jika data yang
menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat
Tolerance dan Variance Inflasion Factor (VIF). Apabila nilai

tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang tetap, maka disebut homoskedastisitas. Dan jika
berbeda  disebut  Heteroskedastisitas atau  yang  terjadi
Heteroskedastisitas kebanyakan data cross section mengandung situasi
Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).
Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut
runtut waktu (time-series) atau ruang (cross-section).Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan uji statistic Durbin — Watson. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam uji Durbin — Watson sebagai berikut :
1) Bila angka Durbin — Watson berada di bawah -2, hal ini berarti
autokorelasi.
2) Bila angka Durbin — Watson diantara -2 sampai +2, hal ini berarti
tidak ada autokorelasi.
3) Bila angka Durbin — Watson di atas +2, hal ini berarti ada

autokorelasi negatif.
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H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Rumusan hipotesis diatas dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut :
1. Ho = ada hubungan antara X, X, terhadap Y
2. H1 = ada hubungan positif antara X;, X,, terhadap Y

3. H2 = ada hubungan negatif antara X, X», terhadap Y

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan motivasi tehadap kinerja
karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah, maka dirumuskan model regresi
berganda sebagai berikut :

Y=o0p + B1X1 + B2Xo + €

Keterangan

Y = kinerja karyawan di PT. Putra Jaya Cap Gajah

ap = Konstanta

B1 = Koefisien regresi

X1 = Komunikasi

B2 = Koefisien regresi

Xz = Motivasi

e = standar error

a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah sebuah pengujian untuk mengetahui

seberapa besar kemampuan variabel-variabel independen yang diteliti
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dalam menjelaskan keadaan dari variabel dependen. Besaran dari
koefisien determinasi antar nol dan satu. Apabila R? mendekati satu, hal
itu menggambarkan bahwa variabel-variabel independen yang diteliti
memiliki banyak informasi yang hampir mencerminkan dan menjelaskan
keadaan dari variabel dependen, sebaliknya apabila nilai R* mendekati
nol hal ini menggambarkan bahwa variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian belum memiliki banyak informasi untuk mencerminkan
dan menjelaskan keadaan dari variabel dependen.

Dan untuk menghitung R? digunakan rumus sebagai berikut:

2 _n(aXv+b . YXy;— (5Y)?)
B nyY2- (3Y)2

R

Keterangan :
R = Koefisien determinasi
a = Konstanta 1
b = Konstanta 2
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
n = nilai
b. Uji t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh hubungan
satu variable independen secara individual dalam menerangkan variasi

variable dependen hipotesa sebagai berikut :
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Hipotesis nol (Ho) : p = 0, artinya variabel bebas (X) tidak secara
signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat (y) .

Hipotesis alternatif (Ha) : p # 0, artinya variabel bebas (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (y) Menurut

Sugiyono (2011 : 192-199) menggunakan rumus:

rvn-2
Vi-1?2

Keterangan :

t = Pengujian hipotesis

r = Koefisien korelasi

r* = Koefisien determinasi

n =Jumlah responden
Perumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho : P =0 (tidak ada hubungan antara x dan y)

Ha : P > 0 (ada hubungan positif antara x dan y)

Ha : P < 0 (ada hubungan negatif antara x dan y)

Ha : P # 0 (ada hubungan antara x dan y)

Untuk menentukan nilai t tabel digunakan tingkat signifikan 5% (a
0.05)., dengan derajat kebebasan (degree of fredom) df = (n-k-1),
dimana n adalah jumlah observasi/sampel) dan k adalah jumlah
variabel. Ketentuan dari penerimaan atau penolakan hipotesis adalah
jika nilai t niwng > nilai t whe dan nilai signifikan lebih kecil dari o

0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika nilai t pitung <
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nilai t (pe dan nilai signifikan lebih kecil dari a 0.05maka Ho
diterima dan Ha ditolak
c. UiF

Analisis varian dapat digunakan apabila varian ke tiga kelompok
data tersebut homogen. Oleh karena itu sebelum analisis varian
digunakan untuk pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan pengujian
homogenitas varian terlebih dahulu dengan uji F.

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen
atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat.
Adapun rumus untuk pengujian F menurut (Sugiyono 2011, 192-199)
dalam bukunya metode penelitian bisnis, kualitatif dan R&D sebagai
berikut:

F = Varian terbesar

Varian terkecil

F hitung = R2/k

@wn)/(nkl)

Keterangan :
R = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel
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Ketentuan dari penerimaan atau penolakan hipotesis itu
adalah bahwa jika F hitung > nilai F piwng dan nilai F piwng lebih besar
dari nilai F ;e maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika F
hitung < NilaT F hitung dan F pitung l€bih kecil dari nilai F (e maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

Untuk menentukan nilai F e digunakan tingkat signifikan
5% (a 0.05)., dengan derajat kebebasan (degree of fredom) df = (k-
1); (n-k), dimana n adalah jumlah observasi/sampel dan k adalah

jumlah variabel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis memilih beberapa responden secara random
untuk dijadikan responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang
penulis sediakan dalam bentuk kuesioner mengenai pengaruh komunikasi dan
motivasi terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada PT. PUTRA JAYA
CAP GAJAH), beberapa pernyataan dalam bentuk kuesioner ini diajukan
kepada 86 responden secara random.

Dalam hal ini penulis menganalisa pengaruh komunikasi dan motivasi
terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada PT. PUTRA JAYA CAP
GAJAH) dengan menggunakan penelitian yang dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada 86 responden. Penulis memberikan 10
pernyataan untuk setiap variabel baik itu variabel komunikasi, variabel
motivasi dan variabel kinerja kepada 86 responden yang dijadikan sebagai
responden dalam penelitian.

Berikut merupakan data mengenai profil responden pada PT. Putra Jaya
Cap Gajah yang dijelaskan melalui tabel di bawah ini:

1. Statistik Deskriptif Responden
Statistik deskriptif responden digunakan untuk menganalisis data
dari responden mengenai gambaran umum responden seperti jenis

kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Berikut adalah tabel yang

68
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menunjukkan karakteristik dari responden yang mengisi
kuesioner dalam penelitian ini dengan menggunakan uji frekuensi.

Hasil penelitian ini  menjelaskan karakteristik responden

penelitian terhadap kinerja karyawan di PT. Putra Jaya Cap Gajah,

seperti dibawah ini:

Tabel 4.1

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI 58 67,4 67,4 67,4
PEREMPUAN 28 32,6 32,6 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi responden menunjukan
bahwa jenis kelamin atau gender responden penelitian adalah laki —

laki sebanyak 58 orang (67,4%) sedangkan responden penelitian

perempuan sebanyak 28 orang (32,6%).
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Tabel 4.2

Data Responden Berdasarkan Usia

UMUR
Cumulative
Frequency  Percent  “alid Percent Fercent

Valid =28 TAHUN 12 140 140 14,0

25- 30 TAHUIM 27 34 34 45,3

31 - 40 TAHUIM 35 407 407 86,0

= 40 TAHUN 12 140 140 100,0

Total BE 1000 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan table 4.2 distribusi responden menunjukan bahwa
tingkat usia responden dalam penelitian ini terdapat 12 orang
responden yang berusia dibawah 25 tahun (14%) , Responden yang
berusia 25-30 tahun sebanyak 27 orang (31,4%) , Responden yang
berusia 31-40 tahun sebanyak 35 orang (40,7%) dan sedangkan yang
berusia diatas 40 tahun sebanyak 12 orang (14%).

Tabel 4.3

Data Responden Berdasarkan Pendidikan

PEMDIDIKAN
Cumulative
Frequency FPercent Walid Percent Percent
Valid 5D - SMA &1 59,3 59,3 59,3
D1-D3 16 18,6 18,6 774
§1-52 14 221 221 100,0
Tatal 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa distribusi
tingkat pendidikan responden mulai dari SD hingga S2, Responden
yang berpendidikan SD - SMA sebanyak 51 orang (59,3%),
responden yang berpendidikan D1 — D3 sebanyak 16 orang (18,6%)
dan responden yang di S1 — S2 sebanyak 19 orang (22,1%), serta
yang mendominasi dalam penelitian adalah SD - SMA vyaitu

sebanyak 51 orang (59,3%).

B. Uji Frekuensi

1. Uji Frekuensi Variabel Komunikasi (X1) Pada PT. Putra Jaya Cap Gajah
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 86 responden
secara acak untuk dijadikan responden dalam menjawab pernyataan-
pernyataan yang sudah disediakan mengenai pengaruh komunikasi
dan motivasi terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada PT. PUTRA
JAYA CAP GAJAH) dalam bentuk kuisioner yang diberikan kepada

86 responden secara random.

Dalam hal ini penulis telah menganalisa pengaruh komunikasi
dan motivasi terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada PT. PUTRA
JAYA CAP GAJAH) menggunakan penelitian. Penelitian tersebut
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 86 responden.
Penulis memberikan 10 pernyataan untuk setiap variabel baik itu
variabel komunikasi, variabel motivasi dan variabel kinerja karyawan
kepada 86 responden yang dijadikan sebagai responden dalam

penelitian. Proses analisis mengenai komunikasi akan dilampirkan
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tanggapan responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari
PT. Putra Jaya Cap Gajah yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Komunikasi yang dilakukan dari bawahan kepada atasan berjalan
dengan baik.
Tabel 4.4

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk Pernyataan 1

Komunikasi ke atas

Cumulative

Frequency  Percent  “alid Percent Percent
Walid Kurang setuju 7 8,1 3,1 3,1
Setuju 55 64,0 64,0 721
Sangat setuju 24 279 27,9 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 24 responden (27,9%) menyatakan sangat setuju, 55 responden
(64,0%) menyatakan setuju, 7 responden (8,1%) menyatakan kurang
setuju, Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 55 responden (64,0%) mengenai komunikasi bawahan kepada

atasan yang berjalan dengan baik dalam pencapaian kinerja karyawan.
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2) Komunikasi yang dilakukan atasan kepada bawahan berjalan dengan

baik.
Tabel 4.5

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk Pertanyaan 2

Komunikasi ke bawah

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 3 35 35 35
Kurang setuju 7 3,1 3,1 11,6
Setuju 41 477 477 59,3
Sangat setuju 35 407 40,7 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 35 responden (40,7%) menyatakan sangat setuju, 41 responden
(47,7%) menyatakan setuju, 7 responden (8,1%) menyatakan kurang
setuju, 3 responden (3,5%) menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar menyatakan setuju sebanyak 41 responden
(47,7%) mengenai komunikasi atasan kepada bawahan yang berjalan

dengan baik dalam pencapaian kinerja karyawan.



74

3) Komunikasi antar karyawan berjalan dengan baik.
Tabel 4.6

Tanggapan Responden Mengenai variable X; untuk pernyataan 3

Komunikasi horizontal

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Walid Kurang setuju ] 5.8 5.8 5.8
Setuju 43 50,0 50,0 558
Sangat setuju 38 44 2 44 2 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 38 responden (44,2%) menyatakan sangat setuju, 43 responden
(50,0%) menyatakan setuju, 5 responden (5,8%) menyatakan kurang
setuju, Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 43 responden (50,0%) mengenai komunikasi antar karyawan

yang berjalan dengan baik dalam pencapaian kinerja karyawan.
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4) Komunikasi yang dilakukan karyawan kepada eksternal berjalan
dengan baik.
Tabel 4.7

Tanggapan Responden Mengenai variable X; untuk pernyataan 4

Komunikasi eksternal

Cumulative

Frequency Percent  “alid Percent Percent
Walid Kurang setuju 2 23 23 23
Setuju 61 70,8 70,8 73,3
Sangat setuju 23 26,7 26,7 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 23 responden (26,7%) menyatakan sangat setuju, 61 responden
(70,9%) menyatakan setuju, 2 responden (2,3%) menyatakan kurang
setuju, Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 61 responden (70,9%) mengenai komunikasi yang dilakukan
karyawan kepada eksternal berjalan dengan baik dalam pencapaian

kinerja karyawan.
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5) Jalur komunikasi formal sudah sesuai dengan struktur organisasi yang
ada.

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai variable X;untuk pernyataan 5.

Komunikasi formal

Cumulative

Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 1 12 12 1,2
kurang setuju 1 1,2 1,2 2,3
Setuju 57 66,3 66,3 6B.6
Sangat setuju 27 .4 .4 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 27 responden (31,4%) menyatakan sangat setuju, 57
responden (66,3%) menyatakan setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan
kurang setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju sebanyak 57
responden (66,3%) bahwa Jalur komunikasi formal sudah sesuali

dengan struktur organisasi yang ada.
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6) Pimpinan sering berkomunikasi secara informal/langsung kepada
karyawan dari setiap tingkatan.
Tabel 4.9

Tanggapan Responden Mengenai variabel X;untuk Pertanyaan 6

Komunikasi informal

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 1 1,2 12 12
Kurang setuju f 7.0 7.0 3,1
Setuju 45 5213 52,3 60,5
Sangat setuju 34 34845 385 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 34 responden (39,5%) menyatakan sangat setuju,
45 responden (52,3%) menyatakan setuju, 6 responden (7,0%)
menyatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 45 responden (52,3%) bahwa Pimpinan sering
berkomunikasi secara informal/ langsung kepada karyawan dari setiap

tingkatan.
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7) Karyawan sering memberikan ide-ide secara verbal dalam pencapaian
tujuan organisasi.
Tabel 4.10

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X;untuk Pertanyaan 7

Komunikasi verbal

Cumulative

Frequency Percent Walid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
kurang setuju 1 1,2 1,2 23
Setuju 47 547 547 57.0
Sangat setuju a7 430 430 1000
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 37 responden (43,0%) menyatakan sangat setuju,
47 responden (54,7%) menyatakan setuju, 1 responden (1,2%)
menyatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 47 responden (54,7%) bahwa karyawan sering memberikan

ide-ide secara verbal dalam pencapaian tujuan organisasi.
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8) Karyawan melakukan komunikasi non verbal (kontak mata, gerakan,
dll) dengan lawan bicara.
Tabel 4.11

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk Pertanyaan 8

Komunikasi non verbal

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 1 12 1,2 12
Setuju 37 43,0 430 442
Sangat setuju 48 558 55,8 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 48 responden (55,8%) menyatakan sangat setuju,
37 responden (43,0%) menyatakan setuju, 1 responden (1,2%)
menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan sangat setuju sebanyak 48 responden (55,8%) bahwa
Karyawan melakukan komunikasi non verbal (kontak mata, gerakan,

dll) dengan lawan bicara.
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9) Dalam berkomunikasi, emosi yang berikan sesuai dengan yang
rasakan.
Tabel 4.12

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X;untuk Pertanyaan 9

Emosi
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Percent
Walid Kurang setuju 3 356 356 356
Setuju 46 535 535 57.0
Sangat setuju v 430 430 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 37 responden (43,0%) menyatakan sangat setuju,
46 responden (53,5%) menyatakan setuju, 3 responden (3,5%)
menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan setuju sebanyak 46 responden (53.5%) bahwa dalam
berkomunikasi, emosi yang diberikan sesuai dengan yang rasakan.
Contohnya karyawan yang mampu mengekspresikan perasaan dengan

tepat.
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10) Bahasa yang digunakan sehari-hari dapat dimengerti dengan baik
Tabel 4.13

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk Pertanyaan 10

Bahasa
Cumulative
Frequency Percent  “alid Percent Percent
Walid Kurang setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 51 59,3 59,3 60,5
Sangat setuju 34 3495 3495 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 34 responden (39,5%) menyatakan sangat setuju,
51 responden (59,3%) menyatakan setuju, 1 responden (1,2%)
menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan setuju sebanyak 51 responden (59,3%) bahwa Bahasa

yang digunakan sehari-hari dapat dimengerti dengan baik.
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2. Uji Frekuensi Variabel Motivasi (X;) pada PT. Putra Jaya Cap Gajah
Proses analisis mengenai motivasi akan dilampirkan tanggapan
responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari PT. Putra Jaya
Cap Gajah dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penghasilan yang karyawan terima saat ini sudah sangat memuaskan.
Tabel 4.14

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 1

Penghasilan

Cumulative

Frequency Percent Walid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 3 35 35 35
kurang setuju ¥ a1 a1 11,6
Setuju 21 24 4 244 360
Sangat setuju a6 64,0 64,0 1000
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 55 responden (64,0%) menyatakan sangat setuju,
21 responden (24,4%) menyatakan setuju, 7 responden (8,1%)
menyatakan kurang setuju, 3 responden (3,5%) menyatakan tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan sangat
setuju sebanyak 55 responden (64.0%) bahwa penghasilan yang

karyawan terima saat ini sudah sangat memuaskan.
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Insentif yang karyawan terima sudah sangat memuaskan.
Tabel 4.15

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 2

Insentif
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Yalid  Kurang setuju 13 15,1 161 151
Setuju 39 4513 4513 60,5
Sangat setuju 34 345 395 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 34 responden (39,5%) menyatakan sangat setuju,
39 responden (45,3%) menyatakan setuju, 13 responden (15,1%)
menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan setuju sebanyak 39 responden (45.3%) bahwa insentif

yang karyawan terima sudah memuaskan.
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Perusahaan sangat memperhatikan mengenai standar keamanan dalam
bekerja
Tabel 4.16

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 3

Standar keamanan kerja

Cumulative

Frequency  Percent  “alid Percent FPercent
Valid  Tidak setuju 5 58 58 58
Kurang setuju 4 47 47 10,5
Setuju 34 354 394 50,0
Sangat setuju 43 50,0 50,0 1000
Total 86 1000 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 43 responden (50,0%) menyatakan sangat setuju, 34 responden
(39,5%) menyatakan setuju, 4 responden (4,7%) menyatakan kurang
setuju, 5 responden (5,8%) menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar menyatakan sangat setuju sebanyak 43 responden
(50.0%) bahwa perusahaan sangat memperhatikan mengenai standar

keamanan dalam bekerja
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Perusahaan cukup bukti untuk memberikan sanksi bila karyawan
melakukan kesalahan
Tabel 4.17

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 4

Pemberian sanksi

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Yalid  Kurang sefuju 3 356 35 356
Setuju 46 535 53,5 57,0
Sangat setuju ar 43,0 43,0 100,0
Tatal 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 37 responden (43,0%) menyatakan sangat setuju, 46
responden (53,5%) menyatakan setuju, 3 responden (3,5%) menyatakan
kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan
setuju sebanyak 46 responden (53.5%) bahwa perusahaan cukup bukti

untuk memberikan sanksi bila karyawan melakukan kesalahan.
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Karyawan merasa memiliki banyak teman pada lingkungan kerja.
Tabel 4.18

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X,untuk Pertanyaan 5

Teman kerja

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Kurang setuju 2 23 23 23
Setuju fid 74,4 744 76,7
Sangat setuju 20 233 233 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 20 responden (23,3%) menyatakan setuju, 64 responden
(74,4%) menyatakan setuju, 2 responden (2,3%) menyatakan kurang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 64 responden (74.4%) bahwa karyawan merasa memiliki

banyak teman pada lingkungan kerja.
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6. Karyawan merasa terdapat sifat  kekeluargaan dalam anggota
lingkungan kerja.
Tabel 4.19

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 6

Adanya sifat kekeluargaan

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid Kurang setuju a 9.3 83 83
Setuju 44 51,2 51,2 60,5
Sangat setuju 34 39,5 39,5 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 34 responden (39,5%) menyatakan sangat setuju, 44
responden (51,2%) menyatakan setuju, 8 responden (9,3%)
menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan setuju sebanyak 44 responden (51.2%) bahwa karyawan

merasa terdapat sifat kekeluargaan dalam anggota lingkungan kerja.
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7. Pimpinan selalu memberikan pujian apabila hasil suatu tugas sangat
memuaskan.
Tabel 4.20

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 7

Pujian dari pimpinan

Cumulative

Fregquency  Percent  Valid Percent Percent
valid  Kurang setuju 4 4.7 4.7 4.7
Setuju 44 57,0 57,0 f1,6
Sangat setuju 33 38,4 3584 100,0
Total 86 100,0 1000

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 33  responden (38,4%) menyatakan sangat setuju, 49
responden (57,0%) menyatakan setuju, 4 responden (4,7%)
menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan setuju sebanyak 49 responden (57.0%) bahwa pimpinan
selalu  memberikan pujian apabila hasil suatu tugas sangat

memuaskan.
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8. Karyawan merasa senang bila pengabdian selama bekerja diakui

pimpinan.
Tabel 4.21

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pernyataan 8

Perasaan yang dihargai

Cumulative

Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 1 1,2 1,2 2,3
Setuju 57 66,3 £6,3 £8,6
Sangat setuju 27 N4 N4 100,0
Total BE 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 27 responden (31,4%) menyatakan sangat setuju, 57
responden (66,3%) menyatakan setuju, 1 responden (1,2%)
menyatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 57 responden (66.3%) bahwa karyawan merasa senang bila

pengabdian selama bekerja diakui pimpinan.
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9. Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
Tabel 4.22

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 9

Pengembangan diri

Cumulative

Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Valid  Sangattidak setuju 1 1,2 1.2 1,2
Tidak setuju 2 23 23 35
Kurang setuju 3 35 38 7,0
Setuju 60 6498 64,8 76,7
Sangat setuju 20 233 23,3 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86 responden
ternyata 20 responden (23,3%) menyatakan sangat setuju, 60
responden (69,8%) menyatakan setuju, 3 responden (3,5%)
menyatakan kurang setuju, 2 responden (2,3%) menyatakan tidak
setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju sebanyak 60
responden (69.8%) bahwa perusahaan memberikan kesempatan bagi

karyawan untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
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10. Karyawan merasa ikut serta dalam penentuan suatu keputusan dengan
cara penyampaian saran dan Kkritik.
Tabel 4.23

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk Pertanyaan 10

Penyampaian pendapat

Cumulative

Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
YWalid  Kurang setuju 4 47 47 47
Setuju g6 f5,1 65,1 £8,8
Sangat setuju 26 30,2 30,2 100,0
Tatal 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 26 responden (30,2%) menyatakan sangat setuju,
56 responden (65,1%) menyatakan setuju, 4 responden (4,7%)
menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
menyatakan setuju sebanyak 56 responden (65.1%) bahwa karyawan
merasa ikut serta dalam penentuan suatu keputusan dengan cara

penyampaian saran dan kritik.
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3. Uji Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Putra Jaya
Cap Gajah
Proses analisis mengenai Kinerja Karyawan akan dilampirkan
tanggapan responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari
PT. Putra Jaya Cap Gajah dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Karyawan mampu menyelesaikan hasil kerja sesuai dengan target
perusahaan.
Tabel 4.24
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk

pertanyaan 1

Target
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent Percent

Valid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2

Kurang setuju 2 2,3 23 35

Setuju ] 76,7 76T 80,2

Sangat setuju 17 148 198 100,0

Total a6 100,0 1000

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 17 responden (19,8%) menyatakan sangat setuju,
66 responden (76,7%) menyatakan setuju, 2 responden (2,3%)
menyatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) menyatakan tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar menyatakan setuju
sebanyak 66 responden (76.7%) bahwa karyawan mampu

menyelesaikan hasil kerja sesuai dengan target perusahaan.
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Karyawan manjalankan pekerjaan yang di buat sesuai dengan standar

perusahaan.

Tabel 4.25
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 2

Standar pekerjaan

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Yalid  Kurang setuju 3 KR 356 KR
Setuju 51 593 593 62,8
Sangat setuju 3z avz2 K 100.0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 32 responden (37,2%) mengatakan sangat setuju,
51 responden (59,3%) mengatakan setuju, 3 responden (3,5%)
mengatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mengatakan setuju sebanyak 51 responden (59.3%) bahwa karyawan
menjalankan pekerjaan yang di buat sesuai dengan standar

perusahaan.
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Karyawan selalu menyesuaikan standar kerja yang di tetapkan..

Tabel 4.26
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 3

Kesesuain standar

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  Kurang setuju L) 47 47 47
Setuju &1 F43 593 64,0
Sangat setuju 31 360 360 100,0
Total Bi 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 31 responden (36,0%) mengatakan sangat setuju,
51 responden (59,3%) mengatakan setuju, 4 responden (4,7%)
mengatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mengatakan setuju sebanyak 51 responden (59.3%) bahwa karyawan

selalu menyesuaikan standar kerja yang diterapkan.
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4. Karyawan mampu menghasilkan pekerjaan dengan kinerja yang baik

Tabel 4.27
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 4

Hasil pekerjaan

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid — Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 2 23 23 35
Setuju 58 67,4 7.4 70,9
Sangat setuju 25 291 29,1 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 25 responden (29,1%) mengatakan sangat setuju,
58 responden (67,4%) mengatakan setuju, 2 responden (2,3%)
mengatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) mengatakan tidak
setuju, Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mengatakan setuju
sebanyak 58 responden (67.4%) bahwa karyawan mampu

menghasilkan pekerjaan dengan kinerja yang baik.
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5. Karyawan mampu memanfaatkan waktu dalam pekerjaan.

Tabel 4.28
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 5

Pemanfaatan waktu

Cumulative

Freguency Fercent  Walid Percent FPercent
Valid Sangat tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Tidak setuju 2 23 23 35
Kurang setuju 1 1,2 1,2 47
Setuju G4 744 744 791
Sangat setuju 18 204 204 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 18 responden (20,9%) mengatakan sangat setuju,
64 responden (74,4%) mengatakan setuju, 1 responden (1,2%)
mengatakan kurang setuju, 2 responden (2,3%) mengatakan tidak
setuju, 1 responden (1,2%) mengatakan sangat tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mengatakan setuju sebanyak 64
responden (74.4%) bahwa karyawan mampu memanfaatkan waktu
dalam pekerjaan, sehingga karyawan dapat mengerjakan pekerjaan

seusai yang yang telah ditentukan.
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6. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang

di tentukan.
Tabel 4.29
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 6
Tepat waktu
Cumulative
Frequency  Percent  ‘Valid Percent Fercent
Yalid  Kurang setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 65 75,6 75,6 76,7
Sangat setuju 20 233 233 1000
Total 86 1000 1000

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 20 responden (23,3%) mengatakan sangat setuju,
65 responden (75,6%) mengatakan setuju, 1 responden (1,2%)
mengatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mengatakan setuju sebanyak 65 responden (75.6%) bahwa karyawan
mampu menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang

ditentukan
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7. Karyawan datang sebelum batas waktu kehadiran.

Tabel 4.30
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 7

Waktu kehadiran

Cumulative

Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 1 1,2 12 1,2
kurang setuju ] 5,8 5,8 7.0
Setuju 50 581 58,1 65,1
Sangat setuju a0 349 349 100,0
Total 3] 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 30 responden (34,9%) mengatakan sangat setuju,
50 responden (58,1%) mengatakan setuju, 5 responden (5,8%)
mengatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) mengatakan tidak
setuju, Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mengatakan setuju
sebanyak 50 responden (58.1%) bahwa Karyawan datang sebelum

batas waktu kehadiran.
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8. Karyawan memiliki tingkat kehadiran yang tinggi di perusahaan.

Tabel 4.31
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 8

Tingkat kehadiran

Cumulative

Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 1 12 1,2 2,3
Setuju 51 583 593 1,6
Sangat setuju 33 3584 3584 100,0
Total 86 100,0 1000

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 33 responden (38,4%) mengatakan sangat setuju,
51 responden (59,3%) mengatakan setuju, 1 responden (1,2%)
mengatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) mengatakan tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mengatakan setuju
sebanyak 51 responden (59,3%) bahwa Karyawan memiliki tingkat

kehadiran yang tinggi di perusahaan.
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9. Karyawan memiliki sikap kerja sama yang tinggi antar karyawan.

Tabel 4.32
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 9

Sikap kerja sama

Cumulative

Frequency Fercent “alid Percent Fercent
Walid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 1 1,2 1,2 2,3
Setuju 41 47,7 47,7 50,0
Sangat setuju 43 50,0 50,0 100,0
Total 236 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 43 responden (50,0%) mengatakan sangat setuju,
41 responden (47,7%) mengatakan setuju, 1 responden (1,2%)
mengatakan kurang setuju, 1 responden (1,2%) mengatakan tidak
setuju, Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mengatakan sangat
setuju sebanyak 43 responden (50.0%) bahwa Karyawan memiliki

sikap kerja sama yang tinggi antar karyawan.
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10. Saya memiliki hubungan kerja sama yang baik antar karyawan.

Tabel 4.33
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 10

Hubungan kerja sama

Cumulative

Frequency Fercent Walid Percent FPercent
Walid Kurang setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 53 61,6 61,6 62,8
Sangat setuju 32 ar.2 3r2 100,0
Total g6 100,0 1000

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 86
responden ternyata 32 responden (37,2%) mengatakan sangat setuju,
53 responden (61,6%) mengatakan setuju, 1 responden (1,2%)
mengatakan Kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mengatakan setuju sebanyak 53 responden (61,6%) bahwa Saya

memiliki hubungan kerja sama yang baik antar karyawan.
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Komunikasi (X;)

Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang
komunikasi untuk mengetahui apakah semua pernyataan tersebut
reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.34

Case Processing Summary

I %
Cases  Valid bl 100,0
Excluded® 0 0
Total a6 100,0

a. Listwise deletion based an all
variables in the procedure.

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat
bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel
komunikasi berjumlah 86 responden dan semua data tidak ada yang

dikeluarkan (excluded) dari analisis.
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Tabel 4.35

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

865 10

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,865 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika
dibandingkan dengan nilai Alpha menurut (Priyatno 2013, 30) dalam
bukunya yang berjudul Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS Untuk
Pemula, maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel komunikasi lebih besar
daripada nilai a = 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner
mengenai variabel komunikasi terbukti reliabel dan responden
menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang tinggi dalam

menjawab kuesioner.
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Tabel 4.36

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if Item
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
Komunikasi ke atas EERN 12,381 G498 842
Komunikasi ke hawah g2 11,822 6 8452
Komunikasi horizontal KI=Re ] 12,254 6az 843
Komunikasi eksternal 3813 13,101 Ry 840
Komunikasi formal 36,08 12,744 633 847
Komunikasi infarmal ae.0v 12,654 h23 8a7
Komunikasiverbal 3B a8 12,517 647 B46
Komunikasi non verbal 3g,a4 12,656 G626 848
Emaosi 38,98 13,482 AT BG4
Bahasa 38,99 13,847 366 BET

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa:
a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas
untuk 10 pernyataan.
b. Menentukan besarnya nilai ripe dengan ketentuan tingkat kepercayaan
(degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2 atau 86 — 2 =
84 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai rype Sebesar 0.2120
c. Membandingkan ryne dengan setiap butir pernyataan dengan cara
membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan
0,2120 (Fiaper)-
d. Jika dibandingkan antara regpe dengan nilai ryiwng pada kolom
Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rniung Semua pernyataan
mengenai komunikasi lebih besar dari ripe, artinya semua pernyataan

valid.
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi (X3)
Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang
motivasi untuk mengetahui apakah semua pernyataan tersebut reliabel

atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.47

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid a6 100,0
Excluded? y 0
Total 86 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedura.
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat
bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel
motivasi berjumlah 86 responden dan semua data tidak ada yang

dikeluarkan (excluded) dari analisis.
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Tabel 4.38

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha [ of tems

808 10

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,809 dengan jumlah 10 pernyataan.
Jika dibandingkan dengan nilai Alpha menurut (Priyatno 2013, 30)
dalam bukunya yang berjudul Mandiri Belajar Analisis Data Dengan
SPSS Untuk Pemula, maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel
motivasi lebih besar daripada nilai a = 0,60. Jadi dapat disimpulkan
bahwa semua kuesioner mengenai variabel motivasi terbukti reliabel
dan responden menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang

tinggi dalam menjawab kuesioner.
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Tabel 4.39

Iltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Yariance if Iterm-Total Alpha if tem

Itern Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Penghasilan 38,48 11,617 518 740
Insentif 38,72 12,086 506 791
Standar keamanan kerja 38,63 11,907 435 803
Pemberian sanksi 38,67 12,954 442 Tay
Teman kerja 38,76 13,387 426 800
Adanya sifat 38,66 11544 720 66
kekeluargaan
Pujian dari pimpinan 38,63 12,354 hE6 7e2
Perasaanyang dihargai 38,69 12618 Rili] TRy
Pengembangan diri 38,85 12677 420 800
Penyampaian pendapat |7 13,408 344 806

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas
untuk 10 pernyataan.

b. Menentukan besarnya nilai rgh dengan  ketentuan tingkat
kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2
atau 86 — 2 = 84 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai reqpe
sebesar 0,2120

c. Membandingkan rype dengan setiap butir pernyataan dengan cara
membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan

0,2120 (rtabel)-

d. Jika dibandingkan antara r tabel dengan nilai rywng pada kolom
Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rywng Semua
pernyataan mengenai motivasi lebih besar dari rype, artinya semua

pernyataan valid.
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang
kinerja karyawan untuk mengetahui apakah semua pernyataan tersebut
reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.40

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid a6 100,0
Excluded?® ] 0
Total a6 100,0

a. Listwise deletion based an all
variahles inthe procedure.

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat bahwa
responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel kinerja
karyawan berjumlah 86 responden dan semua data tidak ada yang

dikeluarkan (excluded) dari analisis.
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Tabel 4.41

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

846 10

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,846 dengan jumlah 10 pernyataan.
Jika dibandingkan dengan nilai Alpha menurut (Priyatno 2013, 30)
dalam bukunya yang berjudul Mandiri Belajar Analisis Data Dengan
SPSS Untuk Pemula, maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel
keputusan pembelian lebih besar daripada nilai o = 0,60. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua kuesioner mengenai variabel Kkinerja
karyawan terbukti reliabel dan responden menunjukkan kestabilan dan

memiliki konsistensi yang tinggi dalam menjawab kuesioner.
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Tabel 4.42

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Wariance if ltem-Total Alpha if tem

[tern Deleted ltemn Deleted Correlation Deleted
Target 38,67 11,352 388 844
Standar pekerjaan 38,45 10,347 643 822
Kesesuain standar 38,51 9494 734 813
Hasil pekerjaan 38,58 10,034 732 814
Pemanfaatan waldu 38,71 10,674 432 844
Tepat waldu 38,60 10,871 587 829
Walktu kehadiran 38,56 10,650 459 340
Tingkat kehadiran 38,48 10,611 559 830
Sikap kerja sama 38,36 10,727 A74 838
Hubungan kerja sama 38,47 11,005 487 836

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan

d.

validitas untuk 10 pernyataan.

Menentukan besarnya nilai rgpe dengan  ketentuan tingkat
kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden
dikurangi 2 atau 86 — 2 = 84 dengan tingkat signifikansi 5% maka
nilai rype Sebesar 0,2120.

Membandingkan ripe dengan setiap butir pernyataan dengan cara
membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation
dengan 0,2120 (Iiapel).

Jika dibandingkan antara repe dengan nilai ryiwng pada kolom
Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rhywng Semua
pernyataan mengenai kinerja karyawan lebih besar dari ripel,

artinya semua pernyataan valid.
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D. Hasil Uji Asumsi Regresi

1.

Uji Normalitas

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini menggunakan plot
probabilitas normal (Normal probability plot) untuk menguji
kenormalitasan jika penyebaran data (titik) disekitar sumbu diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
Normalitas.

Gambar 4.1
Hasil uji normalitas menggunakan grafik. Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
10

08
05

04

Expected Cum Prob

02

Je

00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Gambar 4.1 menunjukkan data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram sehingga data
menunjukkan pola distribusi normal atau model yang digunakan telah

memenuhi persyaratan normalitas data.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Dalam
model regresi yang baik  seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Uji Multikolineritas dilakukan dengan melihat Tolerance
dan Variance Inflasion Factor (VIF). Apabila nilai tolerance < 0.10 atau
sama dengan nilai VIF > 10. (Ghozali 2010, 91). Hasil pengujian
multikorelasi terlihat di tabel 4.43 sebagai berikut.

Tabel 4.43.

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Folerance VIF Keterangan

2,892 | Tidak terjadi

Komunikasi (X,) | 346 Multikolinearitas

Tidak terjadi
Multikolinearitas

Motivasi (X») 346 2,892

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Dari tabel 4.43 di atas menunjukkan hasil perhitungan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) masing-masing variabel independen dalam
model berada di bawah 10 dan nilai tolerance-nya berada di atas 0,10
sehingga model regresi bebas dari masalah multikolineritas.
Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil output SPSS persamaan regresi dalam penelitian ini
dimana D.W (durbin-Watson) sebesar 1.487, untuk nilai DL adalah

1.6021 dan nilai DU adalah 1.6971 maka nilai nilai 4-dU = 2.3029 dan 4-
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dL = 2.83979. hal ini dapat disimpulkan berarti model regresi diatas tidak
terdapat masalah autokorelasi.
Uji Heterodatisitas

Uji Heterokesdatisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi terdapat kesamaan varian dari residu dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain sama. Cara mendeteksi heterokesdatisitas dalam
penelitian ini dengan melihat pola sebaran grafik scatter plot. Jika ada
pola tertentu, seperti titik yang ada berbentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah
terjadi heteroskedestisitas. Dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED.
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Gambar 4.2

Grafik Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
[ ]
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 25
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola atau trend garis tertentu. Hal ini
berarti data tersebar di atas dan di bawah angka O sehingga model ini
bebas dari masalah heteroskedastisitas.
E. Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan (studi

kasus PT. Putra Jaya Cap Gajah)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X;
(komunikasi), dan variabel X, (motivasi) sebagai variabel independen
terhadap variabel Y (kinerja karyawan) sebagai variabel dependen serta
mengukur kuat atau tidaknya pengaruh tersebut, maka digunakan analisis
analisis regresi berganda dengan menggunakan perhitungan SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences), hasil analisis analisis regresi

berganda tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.44

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation I
Kinerja Karyawan 4283 3,591 a6
Komunikasi 4337 3838 a6
Maotivasi 42 97 3,878 86

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

a.

Mean (rata-rata) dari variabel Y (kinerja karyawan) dengan jumlah
responden 86 karyawan adalah 42,83 dengan standar deviasi sebesar
3,591.

Mean (rata-rata) dari variabel X; (komunikasi) dengan jumlah
responden 86 karyawan adalah 43,37 dengan standar deviasi sebesar
3,938.

Mean (rata-rata) dari variabel X, (motivasi) dengan jumlah responden

86 karyawan adalah 42,97 dengan standar deviasi sebesar 3,879.
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Tabel 4.45

Correlations

Kinerja
Karyawan Komunikasi Motivasi
Fearson Correlation Kinerja Karyawan 1,000 792 780
Komunikasi 7a2 1,000 a09
Motivasi 780 809 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan . ,aoa ,aoa
Komunikasi .aoo0 . .o0oo
Motivasi 000 .ooo .
I+ Kinerja Karyawan 86 a6 86
Komunikasi 86 =15 =15
Motivasi 26 26 286

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

e Tingkat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,792 yang artinya korelasi
cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

e Tingkat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,780 yang artinya korelasi
cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

e Tabel correlations menunjukkan bahwa: pengaruh komunikasi dan
motivasi dapat dilihat dari angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,05
dimana jika angka probabilitas< 0,05, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara ketiga variabel tersebut. Dapat dilihat dari tabel di
atas, nilai probabilitas pada kolom signifikan sebesar 0,000
menunjukkan korelasi ketiga variabel adalah signifikan yang artinya

menolak HO dan menerima Ha.
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Tabel 4.46

Variables Entered/Removed®

Yariables Yariables
Model Entered Removed Method

1 Komunikasi . Stepwise
(Criteria:
Probability-of-
F-to-enter ==
050,
Probability-of-
F-to-remove
== 100).

2 Motivasi . Stepwise
(Criteria:
Probability-of-
F-to-enter ==
050,
Probability-of-
F-to-remove
== 100).

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS 25

Komunikasi, dan motivasi merupakan variabel masukan (variables
entered) karena probabilitas dari komunikasi, dan motivasi memenuhi
kriteria probabilitas, dimana probabilitas komunikasi, dan motivasi memiliki
nilai di bawah 0,05.
. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji Koefisiensi Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui besarnya
sumbangan atau kontribusi komunikasi dan motivasi secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah sebagai variabel

dependen.
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Tabel 4.47

Model Summarf

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F Durbin-
Model R Square Souare the Esfimate Change FChange  dft if2 Change Watson
1 7928 628 623 2,204 628 141750 1 B 0o
2 aat B84 76 1044 056 14687 1 83 000 1487

a. Predictors: (Constant), Komunikasi

b, Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi

t. Dependent Variable: Kingrja Karyawan

Sumber: Hasil pengolahan dengan SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

a.

Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar
0,792 yang artinya pengaruh antara komunikasi terhadap Kkinerja
karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

Kolom R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar
0,628 (pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,792 x 0,792 =
0,628), R Square disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini
memiliki arti bahwa besarnya pengaruh komunikasi terhadap kinerja
karyawan adalah sebesar 62,8% dan sisanya 100% - 62,8% =37,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai Standart Deviation komunikasi
sebesar 3.938 lebih besar dari nilai Std. Error of the Estimate 2,204
yang artinya model analisis ini baik untuk digunakan.

Kolom R untuk model 2 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar
0,827 yang artinya pengaruh antara komunikasi dan motivasi terhadap

kinerja karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif.
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e. Kolom R square untuk model 2 menunjukkan angka R Square sebesar
0,684 (pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,827 x 0,827 =
0,684), R square disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini
memiliki arti bahwa besarnya pengaruh komunikasi dan motivasi
terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 68,4% dan sisanya 100% -
68,4% = 31,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

f. Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai standar deviation komunikasi
sebesar 3.938 dan standar deviasi untuk motivasi sebesar 3.879
keduanya lebih besar dari nilai Standar. error of the estimate 2,044
yang artinya model analisis ini baik untuk digunakan.

3. Ujit
Tujuan analisis adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan
motivasi secara individual terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya

Cap Gajah , dengan menggunakan uji parsial (uji t), dengan

membandingkan antara t hiwng dan t wner dan probabibilitas. Apabila dari hasil

pengujian t hiwng>t taner dan probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak berarti
bahwa variabel independent berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Demikian pula sebaliknya bila hasil pengujian t iwung < t taber dan
probabilitas >0.05 maka Ho diterima berarti bahwa variabel independen

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.48

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 11,481 2643 4,343 ,000
Komunikasi 723 61 742 11,906 ,00o 1,000 1,000
2 (Constant) 8,351 2584 3,232 ooz
Kaomunikasi 426 086 AET 4,453 ,000 346 2,842
Motivasi 372 087 402 3,828 ,000 346 2,842

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Dari data di atas dapat dilihat bahwa:

a. Kolom t digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang ada.
Dengan cara membandingkan antara t niwng dengan t wpe. dan tingkat
signifikansi probabilitas. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

b. Jika thitung™> tiaber dan probabilitas < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

C. Jika thiung< tranet dan probabilitas > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak

d. Pada kolom t diketahui bahwa nilai t penelitian untuk komunikasi (X3)
adalah 4,453 dan nilai t penelitian untuk motivasi (X;) sebesar 3,828.
Dengan menggunakan tabel distribusi normal t dan menggunakan tingkat
keyakinan pengujian (1 — a) sebesar 95% dengan tingkat kesalahan (@)
sebesar 5% serta derajat kebebasan atau degree of freedom (df) N -2 = 86
— 2 = 84, maka diperoleh nilai distribusi normal tabel t adalah 1,6632. Oleh
karena itu, thitung Komunikasi lebih besar dari t e atau 4,453 > 1,6632, dan t
hiung MoOtivasi lebih besar dari tupe atau 3,828 > 1,6632 dengan tingkat

signifikansi nilai probabilitas untuk komunikasi sebesar 0,000< 0.05 dan



121

nilai probabilitas untuk motivasi sebesar 0,000, < 0.05 maka HO ditolak dan
Ha diterima.hal ini menunjukan bahwa komunikasi dan motivasi secara
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Putra Jaya Cap Gajah.
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui sejauh mana komunikasi dan motivasi
sebagai variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan
variasi kinerja karyawan (studi kasus PT. Putra Jaya Cap Gajah) sebagai
variabel dependen. Jika F piwng< F tber dan probabilitas > 0.05, maka Ho
diterima, berarti dapat dikatakan bahwa komunikasi dan motivasi secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra
Jaya Cap Gajah sebagai variabel dependent. Apabila dari hasil perhitungan
F hiung™>F taber dan probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti
komunikasi dan motivasi secara bersama- sama berpengaruh terhadap

kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah sebagai variabel dependen.
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ANOVA?
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Model Mean Square F Sig.

1 Fegression 1 688,427 141,750 ,[JE.'I[.'Ib
Residual a4 4 857
Total 85

= Regression 2 374,829 89 727 .ooos
Residual 83 4177

Total

85

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Komunikasi

c. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 25

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

a. Dari uji ANOVA didapat Fhiung untuk model 1 adalah 141,750 dengan

tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhiwng™

Fiaber atau 141,750 >3.11 dan Fyiwng untuk model 2 adalah 89,727 dengan

tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhiwng™

Fraber atau 89,727 >3.11 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima,

artinya terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) secara signifikan

antara variabel komunikasi dan variabel motivasi terhadap kinerja

karyawan, maka model analisis tersebut sudah layak dan tepat untuk

memprediksi Kinerja karyawan.

b. Menentukan Fipe -
dfl= k—1=3-1=2
df2=n—k=86-3=83

Ftabe|:3. 11
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F. Pembahasan Pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Putra

Jaya Cap Gajah.

a) Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel komunikasi berpengaruh
cukup kuat positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Putra Jaya Cap Gajah. Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta sebesar
0,426 serta nilai t hitung sebesar 4,453 lebih besar dari t tabel sebesar
1,6632 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis 1 terdukung secara statistik. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Sri Hastuti, Andi Sularso, dan Siti Komariy ah
(2013) yang mengatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah. Dengan
demikian komunikasi memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam
perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan kinerja karyawan
dan peningkatan Kkinerja karyawan. Untuk mendapatkan Kkinerja
karyawan yang maksimal, maka setiap pemimpin dalam organisasi
diharapkan memiliki komunikasi yang dapat menciptakan suasana
kerja yang kondusif dan kekeluargaan sehingga nantinya akan

meningkatkan produktivitas kerja.
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b) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Putra

Jaya Cap Gajah.

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel motivasi berpengaruh cukup
kuat positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra
Jaya Cap Gajah. Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta sebesar 0,372
serta nilai t piwng Sebesar 3,828 lebih besar dari t e Sebesar 1,6632
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis 2 terdukung secara statistik. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Gusti Ayu Riska Rianti dan | Gede Adnyana Sudibya (2013),
Sri Hastuti, Andi Sularso, dan Siti Komariy ah (2013), Rina Armiaty &
Zakhyadi Ariffin (2014) yang mengatakan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah
Dengan demikian adanya motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan
bekerja dengan giat untuk melaksanakan pekerjaannya, tetapi jika
motivasi kerja rendah maka sebaliknya membuat tidak bersemangat
kerja dan mudah menyerah dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan.

Pengaruh Komunikasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel komunikasi dan motivasi
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh cukup kuat positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada PT. Putra Jaya
Cap Gajah) . Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta komunikasi dan

motivasi sebesar 0,426 dan sebesar 0,372 serta Fpiwng Untuk model 1
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adalah 141.750 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan juga
Fhitung™> Fraber atau 141.750> 3,11, dan Fiung Untuk model 2 adalah
89.727 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan juga Fhiwng™>
Fraver atau 89.727> 3,11 Dengan demikian hipotesis 3 terdukung secara
statistik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sri Hastuti, Andi
Sularso, dan Siti Komariy ah (2013), yang mengatakan bahwa
komunikasi dan motivasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.
Dengan demikian Motivasi merupakan masalah yang kompleks dalam
organisasi, karena motif tidak dapat diamati atau diukur secara
langsung, tetapi harus disimpulkan dari perilaku yng tampak/ kelihatan.
Dan Motivasi juga berkaitan dengan bagaimana sistem komunikasi
yang ada di sebuah perusahaan, dalam komunikasi tak jarang terselip
bagian untuk memotivasi seorang karyawan agar lebih maksimal dalam
meningkatkan kinerjanya. Komunikasi dan motivasi harus berjalan
dengan baik agar tercapai tujuan perusahaan sehingga menimbulkan

semangat serta gairah dalam bekerja.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

PT. Putra Jaya Cap Gajah mengenai “Pengaruh komunikasi dan motivasi

terhadap kinerja karyawan”, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dari hasil analisis pengaruh komunikasi (X;) dan motivasi (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) dengan menggunakan analisis koefisien korelasi,
diketahui bahwa koefisien korelasi X; sebesar 0,792, hal ini
menunjukkan pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan cukup
kuat dan memiliki arah yang positif, X, menunjukkan angka koefisien
korelasi sebesar 0,780, hal ini menunjukkan hubungan motivasi terhadap
kinerja karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

Hubungan yang signifikan dapat dilihat dari nilai probabilitas < 0,05
yang artinya bahwa peningkatan komunikasi dan motivasi dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah.

Kolom R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar
0,628 (pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,792 x 0,792 = 0,628),
R Square disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini memiliki arti
bahwa besarnya pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan adalah

sebesar 62,8% dan sisanya 100% - 628% = 37,2%
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4)

5)

6)

127

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dan Kolom R square untuk model 2
menunjukkan angka R square sebesar 0,684 (pengkuadratan dari
koefisien korelasi atau 0,827 x 0,827 = 0,684), R square disebut juga
dengan koefisien determinasi. Hal ini memiliki arti bahwa besarnya
pengaruh komunikasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 68,4% dan sisanya 100% - 68,4% = 31,6% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

untuk komunikasi (X1) adalah 4,453 dan nilai t penelitian untuk motivasi
(X2) sebesar 3,828. Dengan menggunakan tabel distribusi normal t dan
menggunakan tingkat keyakinan pengujian (1-a) sebesar 95% dengan
tingkat kesalahan (o) sebesar 5% serta derajat kebebasan atau degree of
freedom (df) N — 2 = 86 — 2 = 84, maka diperoleh nilai distribusi normal
tabel t adalah 1,6632.0leh karena itu, t-hitung komunikasi lebih besar
dari t-tabel atau 4,453 > 1,6632, dan , thitung motivasi lebih besar dari
ttabel atau 3,828 > 1,6632 dengan tingkat signifikansi nilai probabilitas
untuk komunikasi sebesar 0,000< 0.05 dan nilai probabilitas untuk
motivasi sebesar 0,000, < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima.hal ini
menunjukan bahwa komunikasi dan motivasi secara parsial berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap
Gajah.

Untuk Friwng Untuk model 1 adalah 141,750 dengan tingkat signifikan
0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhiung™> Franer atau 141,750

>3.11 dan Fpiwng Untuk model 2 adalah 89,727 dengan tingkat
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7) signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhiwung™> Fraber atau

89,727 >3.11 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima, artinya

terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) secara signifikan antara

variabel komunikasi dan variabel motivasi terhadap kinerja karyawan,

maka model analisis tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi

Kinerja karyawan.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

a)

b)

Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pengukuran variabel komunikasi menggunakan 4
indikator dari (Sunyoto dan Burhanudin 2015) yang terdiri dari
saluran komunikasi, jaringan komunikasi, jenis komunikasi,
hambatan komunikasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gusti Ayu Riska Rianti dan | Gede
Adnyana Sudibya (2013) yang menyatakan bahwa komunikasi
memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan.

Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Pengukuran variabel motivasi menggunakan 5 indikator
mengenai teori motivasi dari Masslow dalam bukunya (Sunyoto
2015) yang terdiri dari fisiologis, rasa aman, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Hasil penelitian ini mendukung penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Rina Armiaty & Zakhyadi Ariffin
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(2014) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Komunikasi dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel kinerja. Pengukuran variabel kinerja menggunakan
5 indikator dari (Wilson Bangun 2012) yang terdiri dari jumlah
pekerjaan, kualitas pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran,
kemampuan kerja sama. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumya yang dilakukan oleh Sri Hastuti, Andi Sularso, dan Siti
Komariy ah (2013) yang menyatakan bahwa komunikasi dan

motivasi memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada bab IV dan pemaparan

mengenai implikasi teoritis, selanjutnya perlu dikembangkan kebijakan

manajerial yang diharapkan mampu untuk memberikan sumbangan

teoritis terhadap praktik manajemen. Adapun beberapa implikasi

manajerial pada penelitian ini yaitu:

a)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dengan
terciptanya komunikasi yang baik dalam suatu perusahaan akan
memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap peningkatan kinerja.
Oleh karena itu PT. Putra Jaya Cap Gajah harus dapat
mempertahanakan komunikasi yang sudah baik serta melakukan
evaluasi terhadap kebiasaan organisasi yang masih kurang untuk

menunjang peningkatan kinerja karyawan.
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b) Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dengan adanya
motivasi yang tinggi pada karyawan akan memberikan kontribusi
atau pengaruh terhadap peningkatan kinerja. Oleh karena itu PT.
Putra Jaya Cap Gajah harus dapat memberikan motivasi baik secara
finansial ataupun nonfinansial untuk menunjang kinerja karyawan.

3. Implikasi Metodologi
Metodologi dalam penelitian ini mengunakan metode kuantitatif

Adanya keterbatasan penelitian yang menggunakan metode penyebaran

kuesioner dimana terkadang jawaban yang diberikan responden tidak

merujuk pada keadaan sesungguhnya.

a) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam
penelitian ini hanya diukur dengan 2 variabel yaitu komunikasi dan
motivasi, sedangkan masih terdapat banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

b) keterbatasan dalam melakukan interaksi dengan responden sehingga

peneliti harus cermat dalam mengumpulkan informasi.

C. Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dengan melihat kenyataan bahwa
pengaruh komunikasi dan motivasi memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap Kinerja karyawan pada PT. Putra Jaya Cap Gajah adalah sebagai

berikut:



1)

2)
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PT. Putra Jaya Cap Gajah hendaknya mengembangkan komunikasi yang
telah ada dengan cara menciptakan hubungan dan kondisi kerja yang
baik, selalu memberi arahan yang jelas tentang tugas yang diberikan,
memberikan petunjuk khusus disetiap tugas yang bersifat kompleks dan
Pemimpin memberikan kebebasan untuk berpendapat sehingga karyawan
dapat bekerja lebih optimal.

PT. Putra Jaya Cap Gajah hendaknya meningkatkan motivasi yang telah
ada dengan cara memberikan ganjaran (reward and punisment) yang
didasarkan pada hasil kerja karyawan maupun pengembangan karier
perlu diperhatikan dengan baik oleh manajamen, sehingga nantinya
karyawan dapat terpuaskan akan hasil kerjanya dan mengarah pada
peningkatan kualitas kinerja karyawan yang dihasilkan sehingga
karyawan terdorong untuk memberikan kinerja optimal guna pencapaian

tujuan perusahaan
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Lampiran 1
KUESIONER

PENELITIAN ILMIAH
Kepada Yth,
Bapak/ Ibu/ Saudara/i
Di tempat
Dengan hormat,

Saya Reyhan Orlando Salim selaku mahasiswa fakultas bisnis dalam
rangka menyusun skripsi di Universitas Buddhi Dharma Tangerang yang berjudul
“Pengaruh Komunikasi Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi
kasus pada PT. Putra Jaya Cap Gajah)”. mohon ketersediaan bapak/ ibu,
saudara/i untuk mengisi kuesioner di bawabh ini.

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi dan
Motivasi terhadap Kinerja karyawan. Dalam perencanaannya penelitian mengenai
sumber daya manusia ini, semua informasi yang dikumpulkan mengenai
kuesioner ini akan digunakan untuk kepentingan akademis.

Atas kesediaan dan partisipasi bapak/ ibu, saudara/i, saya ucapkan terima

kasih.

Hormat saya,

Reyhan Orlando Salim



Mohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i karyawan PT. Putra Jaya Cap Gajah untuk

mengisi daftar pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda ( V) atau (X)

pada kolom yang tersedia dengan keadaan yang Bapak/ Ibu, Saudara/i.

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin (
(

Usia (
(
(
(

Pendidikan (
(
(

Petunjuk Pengisian

) Laki — laki

) Perempuan

) < 25 tahun

) 25 — 30 tahun
) 31 — 40 tahun
) > 40 tahun

) SD - SMA
)D1-D3

) S1-S2

Untuk pernyataan- pernyataan berikut, Bapak/Ibu, Sudara/i dipersilahkan untuk

memberikan jawaban dengan mengisi tanda centang ( v ) atau ( X ) pada skala 1 —

5 dalam kolom jawaban yang sudah tersedia dengan pilihan sebagai berikut :

a.

b.

SS (Sangat Setuju)
S (Setuju)

KS (Kurang Setuju)
TS (Tidak Setuju)

STS (Sangat Tidak Setuju)

=nilai 5

=nilai 4

=nilai 3

=nilai 2

=nilai 1



A. Komunikasi (X1)

dimengerti dengan baik.

No. PERNYATAAN SS | S| KS | TS |STS
G 1@ G | @ | @

1. | Komunikasi yang dilakukan dari bawahan
kepada atasan berjalan dengan baik.

2. | Komunikasi yang dilakukan atasan kepada
bawahan berjalan dengan baik.

3. | Komunikasi antar karyawan berjalan
dengan baik.

4. | Komunikasi yang dilakukan karyawan
kepada eksternal berjalan dengan baik.

5. |Jalur komunikasi formal sudah sesuai
dengan struktur organisasi yang ada.

6. | Pimpinan sering berkomunikasi secara
informal/ langsung kepada karyawan dari
setiap tingkatan.

7. | Karyawan sering memberikan ide-ide secara
verbal dalam pencapaian tujuan organisasi.

8. | Karyawan melakukan komunikasi non
verbal (kontak mata, gerakan, dll) dengan
lawan bicara.

9. | Dalam  berkomunikasi, emosi  yang
diberikan sesuai dengan yang rasakan.

10. | Bahasa yang digunakan sehari-hari dapat

B. Motivasi (X2)

| No. | PERNYATAAN

|SS| S | KS| TS| STS |




OREOENORNGRN)

1. | Penghasilan yang karyawan terima saat ini

sudah sangat memuaskan.

2. | Insentif yang karyawan terima sudah

sangat memuaskan.

3. | Perusahaan sangat memperhatikan
mengenai  standar keamanan dalam

bekerja.

4. | Perusahaan cukup bukti untuk memberikan
sanksi ~ bila  karyawan = melakukan

kesalahan.

5. | Karyawan merasa memiliki banyak teman

pada lingkungan kerja.

6. | Karyawan merasa  terdapat  sifat
kekeluargaan dalam anggota lingkungan

kerja.

7. | Pimpinan selalu memberikan pujian
apabila  hasil suatu tugas sangat

memuaskan.

8. | Karyawan merasa senang bila pengabdian

selama bekerja diakui pimpinan.

9. | Perusahaan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk mengembangkan potensi

yang ada pada dirinya

10. | Karyawan merasa ikut serta dalam
penentuan suatu keputusan dengan cara

penyampaian saran dan kritik.

C. Kinerja Karyawan (Y)




No. PERNYATAAN SS| S | KS| TS | STS
ORRONNC) RN NN

1. | Karyawan mampu menyelesaikan hasil kerja
sesuai dengan target perusahaan.

2. | Karyawan manjalankan pekerjaan yang di
buat sesuai dengan standar perusahaan.

3. | Karyawan selalu menyesuaikan standar kerja
yang di tetapkan.

4. | Karyawan mampu menghasilkan pekerjaan
dengan kinerja yang baik.

5. | Karyawan mampu memanfaatkan waktu
dalam pekerjaan.

6. | Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang di tentukan.

7. | Karyawan datang sebelum batas waktu
kehadiran.

8. | Karyawan memiliki tingkat kehadiran yang
tinggi di perusahaan.

9. | Karyawan memiliki sikap kerjasama yang
tinggi antar karyawan.

10. | Karyawan memiliki hubungan kerjasama

yang baik antar karyawan.




Lampiran 2

HASIL JAWABAN KUESIONER
VARIABEL KOMUNIKASI (X1)

1
45

39
37

38
39
38
39
37
42

47

38
47

45

39
41

43

45

40

41

40

40

42

43

46

41

41

47

41

42

41

47

47

44
40
40
40
40

45

46

50
50
50
50
40

40
43

36
50

47

44
41

46

38
39

P10 | Total X.

P9

P8

P7

P6

Komunikasi (X.1)

P5

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49

50
51

52
53
54




43

47

49

42

41

50
46

48

44

38
40

50
49

50
49

48

50
45

42

38
41
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49

43

43

44
45

43
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40
46
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55
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60
61
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64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
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76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86




Lampiran 3

HASIL JAWABAN KUESIONER
VARIABEL MOTIVASI (X2)

Motivasi (X.2)

44
37

34
34
37

37

36

35

41

46

39
47

47

44
41

42

45

39
40

43

42

43

42

43

43

42

45

44
43

39
46

45
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40

40

38
43

47

47

48

49

47

49

39
40

45

37

47

46

44
42

46

38
40
44

P10 | Total X.2

P9

P8

P7

P6

P5

P4
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Lampiran 4

HASIL JAWABAN KUESIONER
VARIABEL KINERJA (Y)

Kinerja Karyawan ()
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40
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Lampiran 5

Statistik Deskriptif Responden

JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI 58 67,4 67,4 67,4
PEREMPUAN 28 32,6 32,6 100,0
Total 86 100,0 100,0
UMUR
Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid =25 TAHUM 12 140 140 140
25- 30 TAHUM 27 314 314 453
31 - 40 TAHURM 35 407 407 86,0
=40 TAHLUM 12 140 140 100,0
Total 3] 100,0 100,0
PENDIDIKAN
Curmulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid 5D - SMA 51 593 593 593
D1-D3 16 186 186 774
51-52 149 221 221 100,0
Total 3] 100,0 100,0
Frekuensi Komunikasi (X;)
Komunikasi ke atas
Cumulative
Frequency  Percent  “alid Percent Fercent
Valid  Kurang setuju 7 8,1 a1 a1
Setuju L] 64,0 64,0 721
Sangat setuju 24 274 27 A 100,0
Total 8a 100,0 1000
Komunikasi ke bawah
Cumulative
Frequency FPercent YWalid Percent Percent
Walid Tidak setuju 3 35 35 35
Kurang setuju T 3,1 a1 11,6
Setuju 41 47,7 a7 7 593
Sangat setuju 35 40,7 407 100,0
Total 1] 100,0 100,0




Komunikasi horizontal

Cumulative
Fregquency Fercent YWalid Percent FPercent
Walid Kurang setuju ) 5.8 5.8 5.8
Setuju 43 50,0 50,0 558
Sangat setuju 38 4472 44 2 1000
Total a6 100,0 100,0
Komunikasi eksternal
Cumulative
Frequency FPercent YWalid Percent Fercent
Walid Furang setuju 2 2.3 2.3 2.3
Setuju 61 70,49 70,9 733
Sangat setuju 23 26,7 26,7 100,0
Total a6 100,0 100,0
Komunikasi formal
Cumulative
Frequency Fercent walid Percent Percent
“alid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Furang setuju 1 1,2 1.2 2.3
Setuju 57 66,3 66,3 62,6
Sangat setuju 27 31.4 31,4 100,0
Total 26 100,0 100,0
Komunikasi informal
Cumulative
Frequency FPercent alid Percent FPercent
“alid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Furang setuju 5] 7.0 7.0 8.1
Setuju 45 52,3 523 60,5
Sangat setuju 34 39,5 39,5 100,0
Total 86 100,0 100,0
Komunikasi verbal
Cumulative
Frequency FPercent wWalid Percent Percent
Walid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Furang setuju 1 1.2 1,2 2.3
Setuju 47 54,7 547 57,0
Sangat setuju 3T 43,0 430 100,0
Total 26 100,0 100,0
Komunikasi non verbal
Zumulative
Fregquency Fercent YWalid Percent Fercent
Walid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 37 43,0 43,0 442
Sangat setuju 48 55,8 55,8 100,0
Total 86 100,0 100,0
Emosi
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Walid Furang setuju 3 3.5 34 34
Setuju 46 53,5 53,5 57,0
Sangat setuju aT 43,0 43,0 100.0
Total 86 100,0 100.,0




Bahasa

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  Kurang setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 51 59,3 593 60 5
Sangat setuju 34 39,5 395 100,0
Total a6 100,0 1000
Frekuensi Motivasi (X5)
Penghasilan
Cumulative
Frequency Fercent “Walid Percent FPercent
Yalid Tidak setuju 3 3,8 35 35
Furang setuju T 2,1 2.1 11,6
Setuju 21 24,4 24,4 36,0
Sangat setuju 55 64,0 G640 100,0
Total a6 100,0 100,0
Insentif
Cumulative
Frequency Fercent “alid Percent Fercent
Walid Furang setuju 13 161 151 151
Setuju 39 453 453 60,5
Sangat setuju 34 385 3845 1000
Total 26 100,0 1000
Standar keamanan kerja
Cumulative
Frequency FPercent  “alid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju g 5,8 58 58
Kurang setuju 4 47 47 1045
Setuju a4 359,58 3485 50,0
Sangat setuju 43 a0,0 0,0 100,0
Total a6 100,0 100,0
Pemberian sanksi
Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Walid Kurang setuju 3 35 35 35
Setuju 46 53,5 53,5 57,0
Sangat setuju ar 430 430 100,0
Total a6 100.,0 100,0
Teman kerja
Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Walid Kurang setuju 2 2,3 2.3 2.3
Setuju G4 744 744 TR T
Sangat setuju 20 23,3 23,3 1000
Total ]3] 100.,0 100,0




Adanya sifat kekeluargaan

Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Walid Kurang setuju a 9,3 9.3 9.3
Setuju 44 51,2 81,2 60,5
Sangat setuju 34 395 3945 1000
Total a6 100,0 100,0
Pujian dari pimpinan
Cumulative
Frequency FPercent  “alid Percent Fercent
Walid kurang setuju 4 4,7 47 47
Setuju 49 a7,0 a7.0 61,6
Sangat setuju 33 384 334 1000
Total a6 100,0 100,0
Perasaan yang dihargai
Cumulative
Frequency Fercent “alid Percent Fercent
Walid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 1 1,2 1,2 23
Setuju a7 66,3 66,3 686
Sangat setuju 27 31,4 31,4 100,0
Total 26 100,0 1000
Pengembangan diri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent FPercent
wWalicd Sangat tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Tidak setuju 2 2.3 2,3 35
Kurang setuju 3 3.5 s 7.0
Setuju G0 69,8 69,8 TE,T
Sangat setuju 20 23,3 23,3 100,0
Total 26 100,0 100,0
Penyampaian pendapat
Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Walid Kurang setuju 4 4.7 4.7 4.7
Setuju a6 65,1 G651 698
Sangat setuju 26 30,2 302 100,0
Total a6 100,0 100,0
Frekuensi Kinerja (Y)
Target
Cumulative
Frequancy Parcent Walid Percent FPercent
walid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 2 2,3 23 2.8
Setuju 66 TE,T TG T 20,2
Sangat setuju 17 19,8 19,8 100,0
Total 86 100,0 100,0
Standar pekerjaan
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent FPercent
walid Kurang setuju 3 R 345 345
Setuju 51 59,3 59,3 62,2
Sangat setuju a2 ar.2 ar.2 100,0
Total a6 100,0 100,0




Kesesuain standar

Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Walid kurang setuju 4 4,7 47 47
Setuju 51 58,3 583 64,0
Sangat setuju Kh| 36,0 36,0 100,0
Total 86 100,0 1000
Hasil pekerjaan
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent FPercent
Walid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Furang setuju 2 2.3 23 3.8
Setuju 58 67,4 67,4 70,9
Sangat setuju 25 291 291 100,0
Total 86 100,0 1000
Pemanfaatan waktu
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Fercent
“alid Sangat tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Tidak setuju 2 2,3 2,3 348
Furang setuju 1 1,2 1,2 4.7
Setuju G4 74,4 744 79,1
Sangat setuju 18 20,49 20,49 100,0
Total 86 100,0 100,0
Tepat waktu
Cumulative
Frequency FPercent Valid Percent FPercent
Valid Kurang setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 65 75,6 Ta6 TG 7
Sangat setuju 20 23,3 23,3 100,0
Total 26 100,0 100,0
Waktu kehadiran
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent FPercent
wvalid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju g 5.8 A8 7.0
Setuju 50 58,1 581 65,1
Sangat setuju 30 34,49 3449 100,0
Total 26 100,0 100,0
Tingkat kehadiran
Cumulative
Fregquency Fercent YWalid Percent Fercent
Valid Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
Kurang setuju 1 1,2 1,2 2.3
Setuju 51 59,3 59,3 61,6
Sangat setuju 33 38,4 38,4 100,0
Total 86 100,0 100,0




Sikap kerja sama

Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Valid  Tidak setuju 1 1,2 1,2 1,2
kurang setuju 1 1,2 1,2 23
Setuju 41 47,7 477 50,0
Sangat setuju 43 50,0 a0,0 1000
Total a6 100,0 100,0
Hubungan kerja sama
Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Walid Kurang setuju 1 1,2 1,2 1,2
Setuju 53 B1,6 61,6 62,8
Sangat setuju 32 372 37,2 1000
Total ]3] 100,0 100,0
Validitas Dan Reabilitas
All Variable
Case Processing Summary
[ %
Cases  Valid a6 1000
Excluded® 0 0
Total 1] 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
2645 10
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if [tem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Komunikasi ke atas 3917 12,381 Gag 842
Komunikasi ke bawah 3912 11,822 G601 8a2
Komunikasi horizontal 38,99 12,294 Gaz 843
Komunikasi eksternal 3913 13,101 G621 850
Kamunikasi farmal 39,09 12,744 633 847
Komunikasi informal 39,07 12,654 h23 Ba7
Komunikasiverbal 38,98 12,6817 G647 846
Faomunikasi non verbal 33,84 12,656 G268 a4
Emosi 38,98 13,482 M7 BE4
Bahasa 38,99 13,847 366 BET




Case Processing Summary

I %
Cases  Valid a6 100,0
Excluded?® 0 0
Tatal a6 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
780 g
Item-Total Statistics
Scale Corrected
Scale Mean if Yariance if [tem-Total

ltern Deleted ltern Deleted Carrelation

Cronbach's
Alpha if ltem
Deleted

Insentif

Standar keamanan kerja
Femberian sanksi
Teman kerja

Adanya sifat
kelkeluargaan

Fujian dari pimpinan
Ferasaan yang dihargai
Fengembangan diri

Fenyampaian pendapat

3423 §.098
3414 8204
34,08 8746
3427 10,081
3417 8546
3414 9157
3420 5360
3436 9386
3422 10,1898

7
7ar7
74
ik
734

751
77
T
788

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 86 1000
Excluded® 0 0
Total B 100,0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M of ltems

846 10




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [term-Total Alpha if ltem
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
Target 38,67 11,3A2 384 ad44
Standar pekerjaan 38,44 10,347 643 822
kesesuain standar 38,51 4,894 T34 813
Hasil pekerjaan 38,68 10,034 732 814
Femanfaatan walktu 3B 10,674 432 ad44
Tepat waldtu 33,60 10,871 HB7 824
Walkiu kehadiran 38,56 10,650 A5Y 840
Tingkat kehadiran 38,44 10,511 Rl 830
Sikap kerja sama 38,36 10,727 A4 a38
Hubungan kerja sama 38,47 11,005 487 836
Regresi
All Variable
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation [+
Kinerja Karyawan 4283 3581 26
Komunikasi 43 37 3638 a6
Motivasi 42 97 38748 26
Correlations
Kinerja
Karyawan Komunikasi Motivasi
FPearson Correlation Kinerja Karyawan 1,000 748z 780
Komunikasi 74z 1,000 804
Motivasi 780 809 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja Karyawan . ,aana ,aana
Komunikasi Laoo . Laoo
Motivasi 000 000 .
I Kinerja Karyawan 86 86 86
Komunikasi 86 86 86
Motivasi a6 a6 a6
Variables Entered/Removed®
“ariables “ariables
Model Entered Removed Method
1 Komunikasi Stepwise
(Criteria:
Frobability-of-
F-to-enter ==,
0sa0,
Frobability- of-
F-to-remove
== 100]).
2 Motivasi Stepwise
(Criteria:
Frobability-of-
F-to-enter ==,
0sa0,
Frobability-of-
F-to-remove
== 100]}.

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan



Model Summaryc

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of F Square Sig. F Durhin-
Madel R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change Watson
1 \792° 628 623 2,204 628 141,750 84 000
2 827" 684 678 2,044 056 14,657 23 000 1,487
a. Predictors: (Constant), Komunikasi
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi
¢. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
ANOVA?
Sum of
Model Squares f Mean Square F Sig.
1 Regression 688,427 1 688,427 141,750 ,oooP
Residual 407 956 24 4 857
Total 1096384 85
2 Regression T49 657 2 ar4.829 29,727 ,a00°
Residual 346,726 23 4177
Total 1096,3584 85
a. Dependent Wariable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Komunikasi
c. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi
. a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Wodel B Stdl. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11,481 2,643 4343 000
Komunikasi 723 061 792 11 906 ooo 1,000 1,000
2 (Constant) 8,351 2,584 3232 002
Komunikasi A28 096 467 4453 000 346 2,892
Motivasi a72 0a7 402 3428 000 346 2,892
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 7

Tabel r (Koefisien Korelasi
Sederhana)

df =51-100

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com



Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05| 0.025] 0.01] 0.005] 0.0005
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284[ 0.2706| 0.3188| 0.3509] 0.4393
52 0.2262( 0.2681| 0.3158| 0.3477| 0.4354
53| 0.2241f 0.2656| 0.3129| 0.3445] 0.4317
54 0.2221| 0.2632| 0.3102| 0.3415] 0.4280
55 0.2201| 0.2609| 0.3074| 0.3385| 0.4244
56 0.2181| 0.2586| 0.3048| 0.3357| 0.4210
57 0.2162( 0.2564| 0.3022| 0.3328] 0.4176
58| 0.2144 0.2542| 0.2997| 0.3301] 0.4143
59 0.2126[ 0.2521| 0.2972| 0.3274] 0.4110
60[ 0.2108| 0.2500| 0.2948| 0.3248] 0.4079
61 0.2091| 0.2480| 0.2925| 0.3223] 0.4048
62| 0.2075[ 0.2461| 0.2902| 0.3198] 0.4018
63| 0.2058| 0.2441| 0.2880| 0.3173] 0.3988
64 0.2042[ 0.2423| 0.2858| 0.3150] 0.3959
65 0.2027( 0.2404| 0.2837| 0.3126] 0.3931
66 0.2012( 0.2387| 0.2816| 0.3104] 0.3903
67 0.1997( 0.2369| 0.2796| 0.3081] 0.3876
68[ 0.1982[ 0.2352| 0.2776] 0.3060] 0.3850
69| 0.1968| 0.2335| 0.2756| 0.3038] 0.3823
70 0.1954[ 0.2319| 0.2737| 0.3017| 0.3798
71| 0.1940[ 0.2303| 0.2718| 0.2997| 0.3773
72 0.1927( 0.2287| 0.2700| 0.2977| 0.3748
73| 0.1914 0.2272]| 0.2682| 0.2957| 0.3724
74 0.1901| 0.2257| 0.2664| 0.2938] 0.3701
75 0.1888[ 0.2242| 0.2647| 0.2919] 0.3678
76| 0.1876[ 0.2227| 0.2630| 0.2900] 0.3655
77( 0.1864| 0.2213| 0.2613| 0.2882] 0.3633
78| 0.1852[ 0.2199| 0.2597| 0.2864| 0.3611
79[ 0.1841| 0.2185]| 0.2581| 0.2847| 0.3589
80[ 0.1829[ 0.2172| 0.2565| 0.2830] 0.3568
81| 0.1818[ 0.2159| 0.2550| 0.2813| 0.3547
82| 0.1807[ 0.2146| 0.2535| 0.2796] 0.3527
83| 0.1796[ 0.2133| 0.2520| 0.2780|] 0.3507
84 0.1786| 0.2120| 0.2505| 0.2764| 0.3487
85 0.1775[ 0.2108| 0.2491| 0.2748] 0.3468
86 0.1765[ 0.2096| 0.2477| 0.2732] 0.3449
87 0.1755[ 0.2084| 0.2463| 0.2717] 0.3430
88[ 0.1745[ 0.2072| 0.2449| 0.2702] 0.3412
89 0.1735[ 0.2061| 0.2435| 0.2687| 0.3393
90[ 0.1726[ 0.2050| 0.2422| 0.2673] 0.3375
91 0.1716[ 0.2039| 0.2409| 0.2659] 0.3358
92 0.1707( 0.2028| 0.2396| 0.2645] 0.3341
93| 0.1698| 0.2017| 0.2384| 0.2631] 0.3323
94 0.1689[ 0.2006| 0.2371| 0.2617| 0.3307
95 0.1680[ 0.1996| 0.2359| 0.2604] 0.3290
96 0.1671| 0.1986| 0.2347| 0.2591| 0.3274
97 0.1663| 0.1975| 0.2335| 0.2578] 0.3258
98| 0.1654| 0.1966| 0.2324| 0.2565| 0.3242
99[ 0.1646[ 0.1956| 0.2312] 0.2552] 0.3226
100 0.1638| 0.1946| 0.2301| 0.2540] 0.3211

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Lampiran 8

Titik Persentase Distribusi t

d.f. =81-120

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com



Titik Persentase Distribusi t (df = 81 —120)

Pr
0.25 0.10 0.05 [0.025 .01  p.005 [0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02  0.010 0.002
81 0.67753 [1.29209 [1.66388 |1.98969 [2.37327 .63790 83.19392
82 0.67749 [1.29196 [1.66365 [1.98932 [2.37269 2.63712 [3.19262
83 0.67746 [1.29183 [1.66342 [1.98896 [2.37212 P.63637 3.19135
84 0.67742 [1.29171 [1.66320 |1.98861 [2.37156 [2.63563 [3.19011
85 0.67739 [1.29159 [1.66298 [1.98827 [2.37102 .63491 (3.18890
86 0.67735 [1.29147 [1.66277 |1.98793 [2.37049 [2.63421 3.18772
87 0.67732 [1.29136 |[1.66256 |1.98761 [2.36998 2.63353 [3.18657
88 0.67729 [1.29125 [1.66235 [1.98729 [2.36947 [2.63286 (3.18544
89 0.67726 [1.29114 [1.66216 [1.98698 [2.36898 [2.63220 (3.18434
90 0.67723 [1.29103 [1.66196 [1.98667 [2.36850 [2.63157 [3.18327
01 0.67720 [1.29092 [1.66177 |1.98638 [2.36803 [2.63094 3.18222
02 0.67717 [1.29082 [1.66159 [1.98609 [2.36757 2.63033 [3.18119
03 0.67714 [1.29072 [1.66140 |1.98580 [2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 [1.29062 [1.66123 [1.98552 [2.36667 [2.62915 3.17921
95 0.67708 [1.29053 [1.66105 [1.98525 [2.36624 [2.62858 (3.17825
06 0.67705 [1.29043 [1.66088 [1.98498 [2.36582 [2.62802 8.17731
07 0.67703 [1.29034 [1.66071 [1.98472 [2.36541 2.62747 3.17639
08 0.67700 [1.29025 |[1.66055 [1.98447 [2.36500 [2.62693 [8.17549
99 0.67698 [1.29016 [1.66039 [1.98422 [2.36461 2.62641 [3.17460
100 [0.67695 [1.29007 [1.66023 [1.98397 [2.36422 [2.62589 [3.17374
101  0.67693 [1.28999 [1.66008 [1.98373 [2.36384 [2.62539 [3.17289
102 [0.67690 [1.28991 [1.65993 [1.98350 [2.36346 [2.62489 [3.17206
103  [0.67688 [1.28982 [1.65978 [1.98326 [2.36310 [2.62441 3.17125
104 0.67686 [1.28974 [1.65964 [1.98304 [2.36274 [2.62393 [3.17045
105 0.67683 [1.28967 [1.65950 [1.98282 [2.36239 .62347 [3.16967
106  [0.67681 [1.28959 [1.65936 [1.98260 [2.36204 [2.62301 [3.16890
107 0.67679 [1.28951 [1.65922 [1.98238 [2.36170 [2.62256 [3.16815
108  0.67677 [1.28944 [1.65909 [1.98217 [2.36137 P.62212 [3.16741
109 0.67675 [1.28937 |1.65895 [1.98197 [2.36105 .62169 [3.16669
110 0.67673 [1.28930 [1.65882 [1.98177 [2.36073 [2.62126 [3.16598
111 0.67671 [1.28922 [1.65870 [1.98157 [2.36041 [2.62085 [3.16528
112 0.67669 [1.28916 [1.65857 [1.98137 [2.36010 [2.62044 13.16460
113 0.67667 [1.28909 [1.65845 [1.98118 [2.35980 [2.62004 [3.16392
114  0.67665 [1.28902 [1.65833 [1.98099 [2.35950 [2.61964 [3.16326
115 0.67663 [1.28896 [1.65821 [1.98081 [2.35921 P.61926 [3.16262
116  [0.67661 [1.28889 [1.65810 [1.98063 [2.35892 [2.61888 13.16198
117 0.67659 [1.28883 [1.65798 [1.98045 [2.35864 [2.61850 [3.16135
118 [0.67657 [1.28877 [1.65787 [1.98027 [2.35837 [2.61814 3.16074
119 0.67656 [1.28871 [1.65776 [1.98010 [2.35809 P.61778 [3.16013
120 0.67654 ]1.28865 [1.65765 [1.97993 [2.35782 2.61742 [3.15954

Diproduksi oleh

: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Lampiran 9

Titik Persentase Distribusi F

Probabilita = 0.05

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2)
1 2| 3| 4 5 6 7 8 9 10 | 11 [ 12 |13 | 14 |15

46 (4.05 |(3.20 |2.81 |2.57 |2.42 |2.30 (2.22 |2.15 |2.09 |2.04 |2.00 |1.97 (1.94 (191 |1.89
47 14.05 |3.20 |2.80 |2.57 |2.41 |2.30 |2.21 |2.14 |2.09 |2.04 |2.00 |1.96 [1.93 |1.91 |[1.88
48 (4.04 |3.19 |2.80 |2.57 (241 |2.29 (221 |2.14 |2.08 |2.03 |1.99 |1.96 (1.93 |[1.90 |1.88
49 1404 |3.19 |2.79 |256 (240 |2.29 |2.20 |2.13 |2.08 |2.03 [1.99 |1.96 [1.93 |1.90 |[1.88
50 (4.03 (3.18 ([2.79 (2,56 (2.40 (2.29 (220 (213 (2.07 (2.03 (199 ([1.95 (192 (1.89 (1.87
51 |4.03 |3.18 |2.79 |2.55 (2.40 |2.28 |2.20 |2.13 |2.07 |2.02 (1.98 |[1.95 |1.92 |1.89 |1.87
52 (4.03 (3.18 (2.78 (2,55 (2.39 (2.28 (219 (212 (2.07 (2.02 (1.98 ([1.94 (191 (1.89 (1.86
53 (4.02 (3.17 (2.78 (2,55 (2.39 (2.28 (219 (212 (2.06 (2.01 (1.97 (1.94 (191 (1.88 (1.86
54 14.02 |3.17 |2.78 |2.54 (2.39 |2.27 |2.18 |2.12 |2.06 |2.01 (1.97 |(1.94 |1.91 |1.88 |1.86
55 (4.02 (3.16 (2.77 (254 (238 (2.27 (2118 (211 (2.06 (2.01 (197 (1.93 (190 (1.88 (1.85
56 (4.01 (3.16 [2.77 |(2.54 (2.38 (2.27 (218 (211 (2.05 (2.00 (1.96 (1.93 (190 (1.87 (1.85
57 (4.01 (3.16 (2.77 (253 (2.38 (2.26 (2.18 (211 (2.05 (2.00 (1.96 (1.93 (190 (1.87 (1.85
58 (4.01 (3.16 (2.76 (2,53 (2.37 (2.26 (2.17 (2110 (2.05 (2.00 (1.96 (1.92 (189 (1.87 (1.84
59 |4.00 |3.15 |2.76 |2.53 (2.37 |2.26 |2.17 |2.10 |2.04 |2.00 (1.96 (1.92 |1.89 |1.86 |1.84
60 |4.00 |3.15 |2.76 |2.53 (2.37 |2.25 |2.17 |2.10 |2.04 (199 (195 |1.92 |1.89 |1.86 |[1.84
61 (4.00 (3.15 ([2.76 (2,52 (2.37 (2.25 (216 (2.09 (2.04 (1.99 (195 (191 (188 (1.86 (1.83
62 |4.00 |3.15 |2.75 |2.52 (236 |2.25 |2.16 |2.09 |2.03 |1.99 (1.95 (191 |1.88 |1.85 |1.83
63 (3.99 (3.14 (275 (252 (236 (225 (2116 (2.09 (2.03 (1.98 (194 (191 (188 (1.85 (1.83
64 (3.99 (3.14 (2.75 (2,52 (2.36 (2.24 (216 (2.09 (2.03 (1.98 (1.94 (191 (188 (1.85 (1.83
65 |3.99 |[3.14 |[2.75 |2.51 (236 |2.24 |2.15 |2.08 |2.03 |1.98 (1.94 |1.90 |1.87 |1.85 |[1.82
66 (3.99 (3.14 (274 (251 (235 (224 (2115 (2.08 (2.03 (1.98 (1.94 |[1.90 (187 (1.84 (1.82
67 (3.98 (3.13 [2.74 (2,51 (2.35 (2.24 (215 (2.08 (2.02 (1.98 (1.93 ([1.90 (1.87 (1.84 (1.82
68 |3.98 |3.13 |2.74 |251 (235 |2.24 |2.15 |2.08 |2.02 |1.97 (1.93 |[1.90 |1.87 |1.84 |1.82
69 (3.98 (3.13 ([2.74 (250 (2.35 (2.23 (215 (2.08 (2.02 (1.97 (1.93 |[1.90 (1.86 (1.84 (1.81
70 |3.98 |3.13 |2.74 |250 (2.35 |2.23 |2.14 |2.07 |2.02 |1.97 (1.93 |(1.89 |1.86 |1.84 |1.81
71 (3.98 (3.13 (2.73 (250 (2.34 (2.23 (214 (2.07 (201 (197 (193 (1.89 (186 (1.83 (181
72 (3.97 (3.12 (273 (250 (2.34 (2.23 (214 (2.07 (201 (196 (192 (1.89 (186 (1.83 (1.81
73 |13.97 |3.12 |2.73 |2.50 (2.34 |2.23 |2.14 |2.07 |2.01 (196 (1.92 |(1.89 |1.86 |1.83 |1.81
74 (397 (3.12 (273 (250 (2.34 (222 (2114 (2.07 (201 (196 (192 (189 (185 (1.83 (1.80
75 |(3.97 (3.12 (273 (2.49 (2.34 (222 (2113 (2.06 (2.01 (196 (192 (1.88 (1.85 (1.83 (1.80
76 |3.97 |3.12 |2.72 |2.49 (233 |2.22 (213 |2.06 |201 (196 (1.92 |1.88 |1.85 |1.82 |1.80
77 (3.97 (3.12 (272 (249 (233 (222 (2113 (2.06 (2.00 (196 (192 (1.88 (1.85 (1.82 (1.80
78 (3.96 (3.11 (2.72 (2.49 (233 (2.22 (213 (2.06 (2.00 (1.95 (191 (188 (185 (1.82 (1.80
79 13.96 |3.11 |2.72 |2.49 (233 |2.22 |2.13 |2.06 |2.00 (1.95 (191 (1.88 |1.85 |1.82 |1.79
80 (3.96 (3.11 (2.72 (2.49 (2.33 (2.21 (213 (2.06 (2.00 (1.95 (191 (188 (184 (1.82 (1.79
81 |3.96 |3.11 |2.72 |2.48 (2.33 |2.21 (212 |2.05 |200 |1.95 (191 |1.87 |1.84 |1.82 |[1.79
82 |3.96 |3.11 |2.72 |2.48 (2.33 |2.21 (212 |2.05 |200 (1.95 (1.91 (187 |1.84 |1.81 |[1.79
83 (3.96 (3.11 (2.71 (2.48 (2.32 |(2.21 (212 (2.05 (199 (195 (191 (187 (184 (181 (1.79
84 |3.95 |(3.11 |2.71 |2.48 (2.32 |2.21 (212 |2.05 [1.99 |1.95 (1.90 (1.87 |1.84 |1.81 |[1.79
85 (3.95 (3.10 (2.71 (248 (2.32 (221 (2112 (205 (199 (194 (190 (187 (184 (181 (179
86 (3.95 (3.10 (2.71 (2.48 (2.32 |(2.21 (212 (2.05 (199 (194 (190 (187 (184 (181 |(1.78
87 |3.95 |3.10 |2.71 |2.48 (2.32 |2.20 |2.12 |2.05 [1.99 |1.94 (1.90 (1.87 |1.83 |1.81 |[1.78
88 ([3.95 (3.10 (2.71 (2.48 (2.32 (2.20 (212 (2.05 (199 (194 (190 (186 (1.83 (1.81 |(1.78
89 |3.95 |3.10 |2.71 |2.47 (232 |2.20 |2.11 |2.04 [1.99 |1.94 (190 (1.86 |1.83 |1.80 |[1.78
90 |3.95 [3.10 ([2.71 |2.47 |[2.32 |2.20 ]2.11 [2.04 (199 |1.94 (190 |1.86 |1.83 |1.80 [1.78

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010




Lampiran 10

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

Direproduksi oleh:

Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com)

dari sumber: http://www.standford.edu

Catatan-Catatan Reproduksi dan Cara Membaca Tabel:

1. Tabel DW ini direproduksi dengan merubah format tabel mengikuti format tabel DW
yang umumnya dilampirkan pada buku-buku teks statistik/ekonometrik di Indonesia, agar
lebih mudah dibaca dan diperbandingkan

2. Simbol ‘k’ pada tabel menunjukkan banyaknya variabel bebas (penjelas), tidak termasuk
variabel terikat.

3. Simbol ‘n’ pada tabel menunjukkan banyaknya observasi


http://junaidichaniago.wordpress.com/
http://junaidichaniago.wordpress.com/
http://junaidichaniago.wordpress.com/
http://junaidichaniago.wordpress.com/
http://junaidichaniago.wordpress.com/
http://junaidichaniago.wordpress.com/

Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1

k=2

k=3

k=4

K=5

n al

du

dL

du

dL

du

du

dl

du

71| 15865
73 1.5895
;g 1.5924

1.5953
78 | 15981
;8 1.6009

1.6036
39 1.6063
g2 | 1.6089
83 | 1.6114
84 | 16139
86 | 1.6164
gg 1.6188

1.6212
8 | 1.6235
8% 1.6258

1.6280
93 | 16302
o5 | 1.6324
96 | 1.6345
97 | 1.6366
99 1.6387
100 1.6407
101 1.6427
102 1.6447
103| 1.6466
104 1.6485
105| 1.6504
106 1.6522
107 1.6540
108| 1.6558
109| 1.6576
110/ 1.6593
111/ 1.6610
112| 1.6627
113 1.6644
114 1.6660
115/ 1.6676
116 1.6692
117/ 1.6708
118 1.6723
119| 1.6738
120| 1.6753
121| 1.6768
122 1.6783
123 1.6797
124 1.6812
125, 1.6826

1.6435
1.6457
1.6479
1.6500
1.6521
1.6541
1.6561
1.6581
1.6601
1.6620
1.6639
1.6657
1.6675
1.6693
1.6711
1.6728
1.6745
1.6762
1.6778
1.6794
1.6810
1.6826
1.6841
1.6857
1.6872
1.6887
1.6901
1.6916
1.6930
1.6944
1.6958
1.6971
1.6985
1.6998
1.7011
1.7024
1.7037
1.7050
1.7062
1.7074
1.7086
1.7098
1.7110
1.7122
1.7133
1.7145
1.7156
1.7167

1.5577
1.5611
1.5645
1.5677
1.5709
1.5740
1.5771
1.5801
1.5830
1.5859
1.5888
1.5915
1.5942
1.5969
1.5995
1.6021
1.6046
1.6071
1.6095
1.6119
1.6143
1.6166
1.6188
1.6211
1.6233
1.6254
1.6275
1.6296
1.6317
1.6337
1.6357
1.6376
1.6396
1.6415
1.6433
1.6452
1.6470
1.6488
1.6505
1.6523
1.6540
1.6557
1.6574
1.6590
1.6606
1.6622
1.6638
1.6653

1.6733
1.6751
1.6768
1.6785
1.6802
1.6819
1.6835
1.6851
1.6867
1.6882
1.6898
1.6913
1.6928
1.6942
1.6957
1.6971
1.6985
1.6999
1.7013
1.7026
1.7040
1.7053
1.7066
1.7078
1.7091
1.7103
1.7116
1.7128
1.7140
1.7152
1.7163
1.7175
1.7186
1.7198
1.7209
1.7220
1.7231
1.7241
1.7252
1.7262
1.7273
1.7283
1.7293
1.7303
1.7313
1.7323
1.7332
1.7342

1.5284
1.5323
1.5360
1.5397
1.5432
1.5467
1.5502
1.5535
1.5568
1.5600
1.5632
1.5663
1.5693
1.5723
1.5752
1.5780
1.5808
1.5836
1.5863
1.5889
1.5915
1.5941
1.5966
1.5991
1.6015
1.6039
1.6063
1.6086
1.6108
1.6131
1.6153
1.6174
1.6196
1.6217
1.6237
1.6258
1.6277
1.6297
1.6317
1.6336
1.6355
1.6373
1.6391
1.6410
1.6427
1.6445
1.6462
1.6479

1.7041
1.7054
1.7067
1.7079
1.7092
1.7104
1.7117
1.7129
1.7141
1.7153
1.7164
1.7176
1.7187
1.7199
1.7210
1.7221
1.7232
1.7243
1.7254
1.7264
1.7275
1.7285
1.7295
1.7306
1.7316
1.7326
1.7335
1.7345
1.7355
1.7364
1.7374
1.7383
1.7392
1.7402
1.7411
1.7420
1.7428
1.7437
1.7446
1.7455
1.7463
1.7472
1.7480
1.7488
1.7496
1.7504
1.7512
1.7520

dL
1.4987
1.5029
1.5071
1.5112
1.5151
1.5190
1.5228
1.5265
1.5302
1.5337
1.5372
1.5406
1.5440
1.5472
1.5505
1.5536
1.5567
1.5597
1.5627
1.5656
1.5685
1.5713
1.5741
1.5768
1.5795
1.5821
1.5847
1.5872
1.5897
1.5922
1.5946
1.5969
1.5993
1.6016
1.6038
1.6061
1.6083
1.6104
1.6125
1.6146
1.6167
1.6187
1.6207
1.6227
1.6246
1.6265
1.6284
1.6303

1.7358
1.7366
1.7375
1.7383
1.7390
1.7399
1.7407
1.7415
1.7423
1.7430
1.7438
1.7446
1.7454
1.7462
1.7470
1.7478
1.7485
1.7493
1.7501
1.7508
1.7516
1.7523
1.7531
1.7538
1.7546
1.7553
1.7560
1.7567
1.7575
1.7582
1.7589
1.7596
1.7603
1.7610
1.7617
1.7624
1.7631
1.7637
1.7644
1.7651
1.7657
1.7664
1.7670
1.7677
1.7683
1.7690
1.7696
1.7702

1.4685
1.4732
1.4778
1.4822
1.4866
1.4909
1.4950
1.4991
1.5031
1.5070
1.5109
1.5146
1.5183
1.5219
1.5254
1.5289
1.5322
1.5356
1.5388
1.5420
1.5452
1.5482
1.5513
1.5542
1.5572
1.5600
1.5628
1.5656
1.5683
1.5710
1.5736
1.5762
1.5788
1.5813
1.5837
1.5861
1.5885
1.5909
1.5932
1.5955
1.5977
1.5999
1.6021
1.6042
1.6063
1.6084
1.6105
1.6125

1.7685
1.7688
1.7691
1.7694
1.7698
1.7701
1.7704
1.7708
1.7712
1.7716
1.7720
1.7724
1.7728
1.7732
1.7736
1.7740
1.7745
1.7749
1.7754
1.7758
1.7763
1.7767
1.7772
1.7776
1.7781
1.7785
1.7790
1.7795
1.7799
1.7804
1.7809
1.7813
1.7818
1.7823
1.7827
1.7832
1.7837
1.7841
1.7846
1.7851
1.7855
1.7860
1.7864
1.7869
1.7874
1.7878
1.7883
1.7887

Direproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com) dari:
http://www.standford.edu
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